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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) memperoleh gambaran empat variabel
dalam penelitian ini, yaitu: program training, metode pembelajaran, administrasi
pendidikan dan kompetensi pada siswa kelas XII Kelompok Mata Pelajaran
Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 1 Sedayu
Bantul, (2) mengetahui pengaruh program training terhadap kompetensi siswa,
(3) mengetahui pengaruh metode pembelajaran terhadap kompetensi siswa, (4)
mengetahui pengaruh administrasi pendidikan terhadap kompetensi siswa, (5)
mengetahui pengaruh program training, metode pembelajaran dan administrasi
pendidikan terhadap kompetensi siswa.
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan expost facto.
Populasi penelitian adalah semua siswa kelas XII Program Keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik SMK 1 Sedayu Bantul sebanyak 105 orang. Ukuran
sampel penelitian sebanyak 83 orang ditentukan dengan rumus Slovin,
selanjutnya sampel ditentukan dengan teknik simple random sampling. Data
dikumpulkan dengan angket dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
analisis deskriptif dan regresi.
Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) program training penting bagi hasil
kompetensi siswa sebesar 45,78% termasuk kategori cukup, metode
pembelajaran guru penting bagi kompetensi siswa sebesar 45,78% termasuk
kategori cukup, dan administrasi pendidikan penting bagi hasil kompetensi
sebesar 45,78% termasuk kategori cukup, (2) program training berpengaruh
secara signifikan terhadap kompetensi siswa dengan koefisien determinasi
sebesar 0,43, (3) metode pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap
kompetensi siswa dengan koefisien determinasi sebesar 0,425, (4) administrasi
pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap kompetensi siswa dengan
koefisien determinasi sebesar 0,47, (5) program training, metode pembelajaran
dan administrasi pendidikan secara bersama-sama berpengaruh secara
signifikan terhadap kompetensi siswa dengan koefisien regresi sebesar 0,60 atau
faktor determinasi sebesar 60%.
Kata kunci: administrasi pendidikan, kompetensi siswa, metode pembelajaran
dan program training.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Peningkatan pola hidup, kesejahteraan dan peningkatan perekonomian di
suatu tempat atau negara sangat berpengaruh dan erat kaitannya dengan tingkat
sumber daya manusia yang dimiliki masing-masing negara tersebut. Kompetensi
sumber daya manusia yang tinggi dapat membawa kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK) di segala aspek kehidupan dan membawa manusia ke
peradaban yang lebih maju dengan pola pikir selalu ke arah yang lebih baik.
Pentingnya tingkat dan kualitas sumber daya manusia ini sangat tidak linear
dengan kenyataan yang ada di negara kita saat ini.  Kualitas SDM di Indonesia
bisa dikatakan masih tegolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan kompetensi
tenaga kerja yang belum mampu bersaing dengan negara lain. Kualitas SDM
Indonesia dapat ditingkatkan dengan cara meningkatkan kualitas pendidikan.
Indonesia adalah salah satu negara yang sedang gencar memusatkan perhatian
pada peningkatan dan pembangunan di segala bidang terutama di bidang
pendidikan. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan kompetensi dan kualitas
sumber daya manusianya.
Pendidikan adalah proses belajar tiada henti dan berlangsung seumur
hidup. Hal-hal baru ditemukan dan dikembangkan melalui pendidikan untuk
menghadapi tantangan jaman. Tujuan pembangunan nasional di bidang
pendidikan adalah upaya peningkatan kehidupan bangsa dan meningkatkan
kualitas manusia Indonesia dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan
makmur berdasarkan UUD 1945, yaitu setiap warga berhak untuk
mengembangkan diri sebagai manusia Indonesia seutuhnya. Perkembangan
2ilmu pengetahuan dan teknologi digunakan sebagai dasar peningkatan kualitas
pendidikan. Pendidikan yang berkualitas menghasilkan sumber daya manusia
yang sesuai dengan perkembangan jaman.
Usaha untuk mencapai tujuan pendidikan Nasional yang berkualitas
tidaklah mudah. Banyak kendala yang harus dihadapi dan diselesaikan. Hal ini
berarti tujuan pendidikan belum bisa tercapai dengan maksimal. Peningkatan
kualitas pendidikan tentu sangat bergantung terhadap kualitas lembaga
pendidikan itu sendiri, baik lembaga pendidikan tingkat dasar, menengah dan
lembaga pendidikan tingkat atas. Begitu banyak aspek yang berkaitan dengan
lembaga pendidikan yang mampu mempengaruhi kualitas pendidikan. Kualitas
pendidikan di sekolah ini ditentukan oleh berbagai faktor, antara lain: faktor guru
sebagai pendidik, murid sebagai peserta didik, proses pembelajaran, lingkungan
sekolah, sarana dan prasarana serta waktu pembelajaran. Faktor-faktor tersebut
tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain, sehingga saling
mendukung. Lembaga pendidikan diharapkan mampu mengefektifkan aspek-
aspek tersebut sehingga lembaga pendidikan sebagai tempat penyaluran ilmu
kepada para siswa diharapkan dapat terwujud. Terlebih lagi bagi lembaga
pendidikan kejuruan, selain sebagai tempat mentransfer ilmu dari pendidik
kepada peserta didik juga diharapkan mampu mempersiapkan tenaga-tenaga
ahli sesuai dengan bidang yang ada di sekolah kejuruan tersebut untuk mampu
menantang dan memenuhi kebutuhan yang diperlukan dalam dunia kerja.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai penghasil pekerja di bidang
keteknikan tingkat menengah yang sangat dibutuhkan oleh dunia industri harus
dapat meningkatkan kualitas lulusannya agar dapat dipercaya dan digunakan
oleh industri. Kenyataannya angka pengangguran teratas di tempati oleh siswa-
3siswi lulusan SMK, yang seharusnya mampu memproduksi para tenaga kerja
berkompeten dan professional sesuai bidang keahlian masing-masing. Hal ini
dibuktikan melalui data yang dimiliki oleh Badan Pusat Statisitika (BPS). Data
Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan angka pengangguran pada Agustus
2008 berdasarkan lulusan pendidikan didominasi oleh lulusan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) yakni 17,26 persen, tamatan SMA (Sekolah
Menengah Atas) 14,31 persen, dan lulusan Perguruan Tinggi (PT) 12,59 persen.
SMK sebagai produsen tenaga kerja seharusnya mampu meningkatkan
mutu pendidikan bagi siswa-siswinya. Hal ini mungkin masih jauh dari yang
diharapkan. Samsudi dalam pidato pengukuhannya sebagai Guru Besar Fakultas
Teknik Unnes bertanggal 15 Desember 2009 menyatakan bahwa Pemerintah
memberikan keleluasaan dalam pengembangan Sekolah Menengah Kejuruan
atau SMK. Kenyataannya, hingga saat ini belum ada peningkatan mutu
pendidikan SMK serta pemetaan lulusan SMK. Rendahnya peningkatan kualitas
lulusan SMK berakibat industri kesulitan menyerap lulusan SMK yang jumlahnya
cukup besar (edukasi.kompas.com).
Kurangnya mutu pendidikan yang dimiliki oleh siswa lulusan SMK tentu
secara tidak langsung menggambarkan rendahnya kompetensi yang dimiliki
siswa tersebut. Rendahnya kompetensi lulusan yang dimiliki para siswa
berdampak pada banyaknya siswa-siswi lulusan SMK yang tidak terserap di
dunia kerja, karena tidak mampu memenuhi standar kompetensi yang dituntut di
dunia kerja/ dunia industri. Banyaknya peluang kerja yang ditawarkan justru tidak
diimbangi oleh banyaknya lulusan SMK yang diserap untuk mengisi tawaran
kerja tersebut, karena lulusan SMK masih dianggap memiliki kompetensi yang
rendah (Dedi. 2002). Sekolah Menengah Kejuruan seharusnya menjadi lembaga
4pendidikan yang mengutamakan kreativitas dan skills siswanya, karena SMK
mempunyai mata pelajaran produktif bagi siswanya sebagai langkah peningkatan
skills dan keterampilan siswa dalam menguasai bidang keahlian tertentu.
Mutu pendidikan di SMK dapat ditinjau dari kompetensi siswa di setiap
mata pelajaran, khususnya kelompok mata pelajaran produktif. Mata pelajaran
produktif merupakan mata pelajaran yang harus dikuasai dengan baik oleh siswa
SMK karena merupakan mata pelajaran bidang keahlian tertentu. Siswa SMK
yang mampu menguasai seluruh kompetensi mata pelajaran produktif maka
siswa tersebut mempunyai keahlian dan siap bersaing dalam dunia kerja,
karena pembelajaran mata pelajaran produktif lebih menekankan pada aplikasi di
dunia nyata atau sesuai dengan dunia kerja. Proses pembelajaran SMK yang
tidak mengutamakan pada pembelajaran produktif, tidak pernah melakukan
praktikum, tidak memperhatikan perkembangan IPTEK serta tidak
memperhatikan kebutuhan dunia kerja sebagai landasan pelaksanaan kegiatan
belajar siswa di sekolah, maka jangan heran apabila siswa SMK jurusan
Multimedia tidak dapat memakai dan mengoperasikan LCD projector/ viewer.
Peningkatan kompetensi siswa tidak cukup apabila hanya dilakukan selama
proses pembelajaran di kelas. Perlu diadakan suatu training atau pelatihan bagi
siswa untuk meningkatkan keterampilan, kinerja serta produktivitasnya.
Pelatihan sangat penting karena pelaksanaan pelatihan tersebut
dilandaskan atas kebutuhan untuk menunjang dan memenuhi kebutuhan para
siswa, sehingga menjadi peserta didik yang kompeten. Melalui program training,
materi yang dilatihkan dapat bermanfaat dan berguna bagi diri siswa maupun
lingkungan sosialnya. Pentingnya pelaksanaan pelatihan/ training bagi para
siswa, diharapkan mampu menjadi landasan sekolah untuk membuat kebijakan
5tentang pelaksanaan pelatihan tersebut guna meningkatkan kompetensi siswa,
khususnya lulusan SMK. Kenyataannya tidak semua sekolah apalagi SMK
mengadakan pelatihan bagi siswa-siswinya, dikarenakan keterbatasan alat,
biaya ataupun waktu dalam melaksanakan pelatihan. Pelatihan yang dilakukan di
SMK disama artikan dengan proses pembelajaran yang ada, karena dalam
proses pembelajaran sudah menitik beratkan pada keahlian masing-masing
siswa. Pelaksanaan pembelajaran ataupun pelatihan di sekolah tentu harus
memperhatikan bagaimana cara atau metode dalam pelaksanaannya, agar
berjalan dengan efektif dan dapat mencapai tujuan yang ditargetkan.
Metode yang diterapkan baik untuk pembelajaran maupun pelatihan
sangat bergantung dan harus memperhatikan pada karakteristik yang dimiliki
oleh peserta didik sebagai penerima bahan ajar di sekolah. Metode
pembelajaran yang efektif adalah metode pembelajaran yang mampu
menyampaikan pesan ataupun materi dari pendidik sampai ke peserta didik,
sehingga siswa mampu memahami, mengerti dan menyerap materi yang
disampaikan saat proses belajar mengajar berlangsung. Materi yang diserap
oleh peserta didik tentunya berdampak pada meningkatnya pengetahuan yang
dimiliki oleh siswa untuk meningkatkan kompetensi siswa itu sendiri. Para guru
sebagai tenaga pendidik harus mampu memilih, membuat dan menerapkan
metode pembelajaran yang tepat untuk digunakan saat proses pembelajaran.
Guru harus inovatif dan kreatif dalam menerapkan metode pembelajaran.
Kenyataannya, masih banyak guru tidak mampu melakukan hal tersebut. Hal ini
dibuktikan dari banyaknya siswa-siswi yang malas saat proses belajar mengajar,
karena merasa bosan oleh metode pembelajaran yang itu-itu saja dari guru.
6Perencanaan dan pengelolaan suatu sekolah begitupun halnya dengan
SMK tentu tidak terlepas dari administrasi pendidikannya. Sistem adminstrasi
merupakan perangkat alat yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu,
dalam hal ini tujuan pendirian Sekolah Kejuruan. Sekolah yang mengutamakan
kepuasan pelayanan memberikan kepuasan siswa dalam mengenyam
pendidikan di sekolah tersebut. Siswa merupakan pengguna layanan yang
diberikan oleh sekolah. Adminstrasi pendidikan yang memberikan prioritas
pelayanan siswa dalam belajar membantu kegiatan belajar mengajar siswa dapat
berjalan lancar. Kelancaran belajar siswa ini tentu meningkatkan kompetensi
yang dimilikinya. Permasalahannya, Indonesia adalah salah satu Negara yang
masih mengalami kesulitan dalam pengaturan administratif untuk pengembangan
personil secara sistematis di dalam sistem sekolah. Administrasi pendidikan
menjadi hal yang sangat penting untuk dikaji sebab pendidikan merupakan
kebutuhan bagi setiap orang. Pendidikan yang baik didukung oleh administrasi
yang baik, sebaliknya pendidikan tanpa administrasi yang baik memberikan hasil
yang tidak baik dan jauh dari harapan.
Berdasarkan uraian di atas maka efektivitas suatu SMK dapat dilihat dari
kompetensi siswa khususnya kompetensi mata pelajaran produkitf. Kompetensi
siswa tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor ataupun aspek yang berada di
dalam proses pendidikan SMK itu sendiri, seperti bagaimana program training
yang diadakan dalam proses pembelajaran di sekolah, bagaimana metode
pembelajaran yang diterapkan saat proses pembelajaran serta sistem
administrasi pendidikan yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan tersebut.
Melihat begitu banyak dan pentingnya faktor-faktor penunjang kompetensi siswa
SMK tersebut, maka sangat menarik untuk diteliti dan dikaji mengenai
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Pendidikan Terhadap Kompetensi Mata Pelajaran Produktif Siswa.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, beberapa
permasalahan yang dapat diidentifikasi antara lain.
1) Kualitas sumber daya manusia Indonesia masih rendah dan jauh dari yang
diharapkan.
2) Kualitas dan mutu pendidikan khususnya pendidikan Sekolah Menengah
Kejuruan sampai saat ini belum mengalami peningkatan.
3) Kompetensi kerja yang dimiliki siswa lulusan SMK tidak mampu memenuhi
tuntutan dunia kerja yang telah distandarkan.
4) Siswa lulusan Sekolah Menengah Kejuruan menempati tingkat teratas angka
pengangguran berdasarkan lulusan pendidikan.
5) Pembelajaran mata pelajaran produktif belum mampu meningkatkan
kemampuan, keterampilan, kreativitas dan sikap kerja siswa berdasarkan
bidang keahlian tertentu.
6) Pelaksanaan pelatihan/ training khusus bagi siswa sangat jarang dilakukan
oleh pihak sekolah.
7) Pelaksanaan pelatihan/ training tidak disesuaikan dengan permasalahan
yang dihadapi siswa dan tidak disesuaikan dengan peralatan yang dibutuhkan
siswa.
8) Program training yang diadakan tidak memberi manfaat yang maksimal bagi
siswa.
9) Siswa mempunyai motivasi yang rendah dalam mengikuti proses
pembelajaran di sekolah.
810) Metode pembelajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan materi
pelajaran jarang memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap siswa, baik
dari perbedaan kemampuan, permasalahan ataupun pengalaman masing-
masing siswa.
11) Metode pembelajaran guru sering dirasakan sangat membosankan bagi para
siswa.
12) Perencanaan dan pelaksanaan sistem pendidikan di sekolah
(pengadministrasian pendidikan, sehingga berakibat pada permasalahan
pengembangan personel siswa.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka penelitian perlu diberi batasan sebagai berikut.
1) Program training, metode pembelajaran dan administrasi pendidikan sebagai
faktor yang mempengaruhi hasil kompetensi mata pelajaran produktif.
2) Program training dibatasi pada masalah tentang bagaimana pengadaan,
desain pelatihan/ training, landasan yang digunakan dalam pelaksanaan
pelatihan, tujuan dan manfaat yang didapatkan dari program training
tersebut.
3) Metode pembelajaran dibatasi pada hal-hal yang mendasari pemilihan
metode pembelajaran, pinsip dan jenis-jenis metode pembelajaran.
4) Sistem administrasi pendidikan dibatasi pada bidang kependidikan meliputi
bimbingan belajar, pengaturan kegiatan belajar ekstrakurikuler dan
bimbingan penyuluhan, bidang personil (guru, pegawai dan murid) meliputi
proses mengajar guru, penilaian guru, kinerja guru, bidang kurikulum meliputi
9menyusun program tahunan atau bulanan, mencatat, mengerjakan dan
melaporkan hasil ulangan, menyusun daftar buku untuk belajar siswa.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah ditentukan tersebut, maka
secara umum dapat dijabarkan rumusan masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana pengaruh program training terhadap kompetensi siswa kelas XII
kelompok mata pelajaran produktif program keahlian Teknik Instalasi
Tenaga Listrik di SMK 1 Sedayu?
2. Bagaimana pengaruh metode pembelajaran terhadap kompetensi siswa
kelas XII kelompok mata pelajaran produktif program keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik di SMK 1 Sedayu?
3. Bagaimana pengaruh administrasi pendidikan terhadap kompetensi siswa
kelas XII kelompok mata pelajaran produktif program keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik di SMK 1 Sedayu?
4. Bagaimana pengaruh program training, metode pembelajaran, dan
administrasi pendidikan terhadap kompetensi siswa kelas XII kelompok
mata pelajaran produktif program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di
SMK 1 Sedayu?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
penelitian ini bertujuan untuk.
1. Mengetahui pengaruh program training terhadap kompetensi siswa kelas
XII kelompok mata pelajaran produktif program keahlian Teknik Instalasi
Tenaga Listrik di SMK 1 Sedayu.
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2. Mengetahui pengaruh metode pembelajaran terhadap kompetensi siswa
kelas XII kelompok mata pelajaran produktif program keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik di SMK 1 Sedayu.
3. Mengetahui pengaruh administrasi pendidikan terhadap kompetensi siswa
kelas XII kelompok mata pelajaran produktif program keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik di SMK 1 Sedayu.
4. Mengetahui pengaruh program training, metode pembelajaran, dan
administrasi pendidikan terhadap kompetensi siswa kelas XII kelompok
mata pelajaran produktif program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di
SMK 1 Sedayu.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara praktis
maupun teoritis.
1. Manfaat praktis
a. Mengetahui program training, metode pembelajaran, dan administrasi
pendidikan dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk meningkatkan
kompetensi siswa kelompok mata pelajaran produktif program keahlian
Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 1 Sedayu.
b. Bagi kepala sekolah dapat dijadikan evaluasi dalam meningkatkan
kompetensi siswa kelompok mata pelajaran produktif.
c. Bagi guru dapat dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkan mutu
proses pembelajaran kepada siswa.
d. Bagi kepala sekolah, guru, dan karyawan dapat dijadikan sebagai
evaluasi dan masukan dalam meningkatkan pelayanan administrasi
pendidikan kepada siswa.
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2. Manfaat Teoritis
a. Secara teoritis, diharapkan berguna untuk bahan pertimbangan dalam
meningkatkan kompetensi siswa pada kelompok mata pelajaran produktif
di SMK.
b. Bagi akademik, dapat menambah atau memperkaya kajian teori di bidang
ilmu pengetahuan yang khususnya mengenai kompetensi siswa
kelompok mata pelajaran produktif di SMK.
c. Bagi peneliti, dapat menjadi masukan atau sebagai referensi bagi peneliti
selanjutnya yang sejenis.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
Pengadaan sekolah Menengah Kejuruan sebagai produsen tenaga
kerja sesuai bidang keahlian tertentu harus terlaksana secara efektif. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas Sekolah Menengah Kejuruan,
seperti yang dijelaskan dalam kajian teori di bawah ini.
A. Kajian Teori
Kajian teori tersebut membahas mengenai deskrispsi dari SMK 1
Sedayu sebagai tempat penelitian, kelompok mata pelajaran produktif,
kompetensi siswa serta pembahasan mengenai definisi dan dimensi beberapa
teori prosser kaitannya dengan efektifitas Sekolah Menengah Kejuruan.
1. Tinjauan Tentang SMK 1 Sedayu
SMK 1 Sedayu merupakan salah satu lembaga pendidikan kejuruan
yang menjadi salah satu basis pendidikan dan keterampilan yang ada di
wilayah kabupaten Bantul khususnya kecamatan Sedayu. Visi dari SMK 1
Sedayu adalah tamatan menjadi tenaga yang bermoral, berkualitas, dan
professional yang dapat diandalkan dan berguna bagi masyarakat, bangsa,
dan negara. Misi SMK 1 Sedayu adalah membentuk manusia yang disiplin,
patriotik, beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, membekali
keterampilan yang profesional, mengembangkan kemampuan berwirausaha,
membekali IPTEK untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, membekali
keterampilan berkomunikasi dengan bahasa.
SMK 1 Sedayu memiliki 6 program keahlian, yaitu:
1. Program Keahlian Teknik Instalasi Listrik (TITL)
2. Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan/Otomotif (TKR)
3. Program Keahlian Teknik Komputer Jaringan (TKJ)
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4. Porgram Keahlian Teknik Pengelasan (TP)
5. Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan (TGB)
6. Program Keahlian Teknik Permesinan (TPM)
SMK 1 Sedayu menggunakan media pembelajaran yang dikatakan
cukup dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), mulai dari perangkat
konvensional sampai media belajar modern. Kelengkapan fasilitas penunjang
proses belajar siswa telah tersedia dengan baik, namun dirasa perlu untuk
diperkaya dan diperbaharui lagi. Pembaharuan sarana dan pra sarana
pembelajaran diharapkan lebih memotivasi siswa lebih giat dalam menuntut
ilmu, sehingga menghasilkan output yang lebih bermutu dan kompeten.
2. Tinjauan Tentang Kelompok Mata Pelajaran Produktif
a. Deskripsi Mata Pelajaran  Produktif
Kelompok mata pelajaran yang ada di SMK diuraikan dalam Permen
22 Tahun 2006, yang menguraikan tentang deskripsi 3 kelompok mata
pelajaran, yaitu kelompok mata pelajaran normatif, adaptif dan produktif.
Sekolah Menengah Kejuruan memiliki karakteristik dan ciri khas yang berbeda
dengan lembaga pendidikan yang lainnya. Mengingat tujuan didirikannya
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang merupakan suatu lembaga
pendidikan formal yang menyiapkan siswa menjadi individu yang produktif,
yang langsung dapat bekerja di bidangnya setelah melalui pendidikan
(Depdiknas: 2004: 3). Pembelajaran yang diadakan di SMK sangat
menekankan kelompok mata pelajaran produktif. Kelompok mata pelajaran
produktif terdiri atas beberapa beberapa jumlah mata pelajaran yang
dikelompokkan dalam Dasar Kompetensi kejuruan dan Kompetensi Kejuruan.
Hal ini yang menjadi kekhususan dari sekolah Menengah Kejuruan, yaitu
terletak pada mata pelajaran produktifnya. Lembaga pendidikan yang lain,
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lebih mengutamakan siswa berprestasi di sekolah dan siap melanjutkan studi
ke jenjang yang lebih tinggi yaitu perkuliahan. Sekolah Menengah Kejuruan
selain menyiapkan siswa berprestasi di sekolah, juga bertujuan untuk
menyiapkan siswa sebagai tenaga kerja yang berprestasi di dunia kerja.
Sekolah Menengah Kejuruan mengadakan bentuk-bentuk pelatihan berbagai
bidang keahlian. Pendidikan dan pelatihan berbagai program keahlian yang
diselenggarakan di SMK telah disesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja.
Sekolah Menengah Kejuruan menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan
berbagai program keahlian disesuaikan dengan kebutuhan lapangan kerja
(Depdiknas: 2004: 8). Pencapaian standar kompetensi yang ditetapkan dunia
industri, substansi diklat dikemas dalam berbagai mata diklat yang
dikelompokkan dan diorganisir menjadi program normatif, produktif dan
adaptif.
Sekolah Menengah Kejuruan lebih mengutamakan kelompok mata
pelajaran produktif bagi siswa, karena langsung diorientasikan sesuai dengan
dunia kerja. Kelompok mata pelajaran produktif berfungsi membekali siswa
agar memiliki kompetensi kerja sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia (SKKNI). Program produktif lebih bersifat melayani dan
memenuhi permintaan pasar kerja, karena itu lebih banyak ditentukan dunia
industri. Kelompok mata pelajaran produktif diajarkan secara spesifik sesuai
dengan kebutuhan tiap program keahlian.
b. Kelompok Mata Pelajaran Produktif di SMK 1 Sedayu
Penyelenggaraan program pembelajaran di SMK 1 Sedayu tidak jauh
berbeda dengan yang diselenggarakan di SMK pada umumnya. Kelompok
mata pelajaran yang diajarkan juga digolongkan menjadi kelompok mata
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pelajaran kognitif, kelompok adaptif dan kelompok produktif. SMK 1 Sedayu
sebagaimana halnya dengan SMK lain, mempunyai tujuan yang sama yaitu
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswanya sesuai keahlian
masing-masing. SMK 1 Sedayu sangat memperhatikan kompetensi siswanya
terlebih lagi bagi kompetensi mata pelajaran produktif siswa. Kelompok mata
pelajaran produktif di SMK 1 Sedayu digolongkan menjadi Dasar Kompetensi
Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan. Dasar Kompetensi Kejuruan tersebut
terbagi menjadi beberapa mata pelajaran, seperti menganalisis rangkaian
listrik, menggunakan hasil pengukuran, menafsirkan gambar teknik listrik,
melakukan pekerjaan mekanik dasar dan menerapkan keselamatan dan
kesehatan kerja (K3). Kompetensi Kejuruan di SMK 1 Sedayu dibagi menjadi
beberapa mata pelajaran seperti, memahami dasar-dasar elektronika,
memahami pengukuran komponen elektronika, merawat peralatan rumah
tangga listrik, memperbaiki peralatan rumah tangga listrik, memasang instalasi
penerangan listrik bangunan sederhana, memasang instalasi tenaga listrik
bangunan sederhana, memasang instalasi penerangan listrik bangunan
bertingkat, memasang instalasi tenaga listrik bangunan bertingkat,
memperbaiki motor listrik, mengoperasikan sistem pengendali elektronik,
mengoperasikan peralatan pengendali daya tegangan rendah,
mengoperasikan sistem pengendali elektromagnetik, memasang sistem
pentanahan instalasi listrik dan merawat panel listrik dan switchgear. Dasar
Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan masing-masing mempunyai
standar kompetensi dan kompetensi dasar.
Pengadaan dan pengelompokan mata pelajaran produktif khususnya
bagi program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) di SMK 1 Sedayu
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menjadi Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan sudah sesuai
dengan tuntutan dunia usaha ataupun dunia industri, sehingga apabila siswa
diterjunkan ke industri baik untuk program praktik industri ataupun
pembelajaran yang dilakukan di industri kaitannya dengan pemenuhan jam
belajar produktif, mempermudah siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.
3. Tinjauan Tentang Teori Prosser
Charles Prosser mengungkapkan beberapa teori yang digunakan
sebagai landasan filsafat untuk keefektivitasan Sekolah Menengah Kejuruan.
Menurut Charles Prosser (1950: 217-232) efektivitas Sekolah Menengah
Kejuruan dapat terwujud dengan memenuhi 16 landasan filsafat, seperti:
1) “Vocational education will be efficient in proportion as the environment in
which the learner is trained is a replica of the environment in which he
must subsequently work”. Pernyataan Prosser tersebut mengungkapkan
bahwa Sekolah Kejuruan efektif jika siswa diajari dengan materi, alat,
mesin dan tugas-tugas yang menyerupai atau tiruan tempat siswa
bekerja.
2) “Effective vocational training can only be given where the training jobs are
carried on in the same way with the same operations, the same tools and
the same machines as in the occupation itself”.
Sekolah kejuruan menjadi efektif, apabila siswa diperkenalkan dengan
situasi nyata untuk berfikir, berperasaan, berprilaku seperti halnya pekerja
di industri.
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3) “Vocational education will be effective in proportion as it trains the
individual directly and specifically in the thinking habits and the
manipulative habits required in the occupation, itself”.
Pernyataan prosser yang ketiga ini mengungkapkan bahwa efektivitas
SMK terwujud apabila siswa dilatih langsung untuk berfikir dan secara
teratur.
4) “Vocational education will be effective in proportion as it enables each
individual to capitalize his interests, aptitudes and intrinsic intelligence to
the highest possible degree”.
Teori keempat Prosser mengungkapkan bahwa setiap jenis pekerjaan,
individu harus memiliki kemampuan minimum agar mereka bisa
mempertahankan diri untuk bekerja dalam posisi tersebut.
5) “Effective vocational education for any profession, calling, trade,
occupation, or job can only be given to the selected group of individuals
who need it, want it, and are able to profit by it”.
Prosser mengungkapkan bahwa pendidikan kejuruan efektif jika
membantu individu mencapai kemampuan dan keinginannya pada tingkat
yang paling tinggi.
6) “Vocational training will be effective in proportion as the specific training
experiences performing right habits of doing and thinking are repeated to
the point that the habits developed are those of the finished skills
necessary for gainful employment”.
Teori ini mengungkapkan bahwa pendidikan kejuruan untuk suatu jenis
keahlian, posisi, dan keterampilan menjadi efektif apabila diberikan
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kepada siswa yang memerlukan dan mendapatkan keuntungan dari
keterampilan tersebut.
7) “Vocational education will be effective in proportion as the instructor has
had successful experience in the application of skills and knowledge to
the operations and processes he undertakes to teach”. Teori Prosser
ketujuh ini mengungkapkan bahwa efektifitas pendidikan kejuruan
terwujud apabila pengalaman latihan yang diberikan membentuk
kebiasaan kerja dan berfikir secara teratur untuk meningkatkan prestasi
kerja.
8) “For every occupation there is a minimum of productive ability which an
individual must possess in order to secure or retain employment in that
occupation. If vocational education is not carried out to that point with that
individual, it is neither personally nor socially effective”. Teori Prosser
kedelapan mengungkapkan bahwa pendidikan kejuruan menjadi efektif
apabila dijar oleh guru dan instruktur yang memiliki pengalaman dan
berhasil di dalam menerapkan keterampilan mengenai operasi dan
proses kerja yang dilakukan.
9) “Vocational education must recognize conditions as they are and must
train individuals to meet the demands of the 'market' even though it may
be true that more efficient ways of conducting the occupation may be
known and that better working conditions are highly desirable”.
Pendidikan kejuruan harus memahami posisinya dalam masyarakat dan
situasi pasar, melatih siswa untuk memenuhi tuntutan pasar tenaga kerja.
10) “The effective establishment of process habits in any learner will be
secured in proportion as the training is given on actual jobs and not on
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exercises or pseudo jobs”. Menumbuhkan kebiasaan kerja pada siswa
terjadi apabila training yang diberikan berupa pekerjaan semata.
11) “The only reliable source of content for specific training in an occupation
is the experiences of masters of that occupation”. Materi training yang
khusus pada jenis pekerjaan tertentu hendaknya merupakan pengalaman
tuntas pada pekerjaan tersebut.
12) “For every occupation there is a body of content which is peculiar to that
occupation and which practically has no functioning value in any other
occupation”. Setiap jenis pekerjaan hendaknya memiliki ciri khusus,
sehingga memerlukan materi diklat khusus pula.
13) “Vocational education will render efficient social service in proportion as it
meets the specific training needs of any group at the time that they need it
and in such a way that they can most effectively profit by the instruction”.
Pendidikan kejuruan menghasilkan pelayanan yang efisien apabila
penyelenggaraan training diberikan kepada siswa untuk memperoleh
keberhasilan dari program tersebut.
14) “Vocational education will be socially efficient in proportion as in its
methods of instruction and its personal relations with learners it takes into
consideration the particular characteristics of any particular group which it
serves”. Teori keempat belas Prosser tersebut mengungkapkan bahwa
pendidikan kejuruan menjadi efektif apabila metode pembelajaran
memperhatikan karakteristik siswa.
15) “The administration of vocational education will be efficient in proportion
as it is elastic and fluid rather than rigid and standardized”. Teori Prosser
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ini bermaksud bahwa administrasi pendidikan sekolah kejuruan menjadi
efektif apabila dilaksanakan dengan fleksibel.
16) “While every reasonable effort should be made to reduce per capita cost,
there is a minimum below which effective vocational education cannot be
given, and if the course does not permit of this minimum of per capita
cost, vocational education should not be attempted”. Teori Prosser yang
terakhir ini mengungkapkan bahwa setiap kegiatan pembelajaran
dilakukan dengan sehemat mungkin, namun pembiayaan pendidikan
yang kurang dari batas minimum tidak bisa dilakukan secara efisien. Jika
pembelajaran tidak bisa dijangkau dengan biaya minimum, sebaiknya
pendidikan kejuruan tidak dilakukan.
4. Tinjauan Tentang Program Training
Program Training merupakan variabel yang mewakili landasan filsafat
dari teori ketiga belas Prosser kaitannya dengan perwujudan efektifitas
Sekolah Menengah Kejuruan.
a. Deskripsi Tentang Program Training
Pendidikan sangat identik dengan proses pembelajaran yang
diselenggarakan di dalamnya, baik pendidikan formal maupun pendidikan non
formal, baik di lingkup pendidikan dasar, tingkat menengah pertama maupun
tingkat menengah atas. Pendidikan vokasi/ kejuruan dengan pembelajarannya
dikenal tiga istilah yaitu, pendidikan, pelatihan/ training dan pengembangan.
Kaitannya dengan proses pengembangan sumber daya manusia (SDM),
kedudukan pelatihan disamping pendidikan dan pengembangan sangatlah
berarti. Pelatihan (training) adalah semua kegiatan yang dirancang dan
dilakukan untuk meningkatkan kompetensi pesertanya pada pekerjaan yang
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sedang atau segera ditangani (Laird: 1974). Wether dan Kheit (1997: 1974)
mengemukakan bahwa “Training prepares people to do their present job”.
Pelaksanaan pelatihan hanya untuk mempersiapkan pesertanya agar dapat
mengerjakan pekerjaan yang sedang dan segera dihadapi. Hal ini tentu
dimaksudkan agar dapat bermanfaat, bukan hanya bagi siswa tetapi juga bagi
lingkungan sosial. Program pelatihan (training) yang dilakukan di sekolah
harus mampu memberikan pengajaran dalam hal pengembangan
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Maksud dari program pelatihan
(training) itu sendiri, merupakan suatu kegiatan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta guna melaksanakan pekerjaan
tertentu. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk melaksanakan
pekerjaan tertentu menjadi pernyataan penting bahwa pekerjaan yang
dimaksud merupakan pekerjaan yang spesifik.
Pembelajaran di SMK, pekerjaan yang spesifik ditandai dengan
pekerjaan yang menjadi kekhasan pembelajaran kejuruan yaitu, pembelajaran
produktif. Pembelajaran yang berlangsung dalam lingkup pendidikan kejuruan
harus memungkinkan peserta didik menangani tugas-tugas yang khas untuk
bidang kejuruannya, begitu pula menanggulangi persoalan-persoalan dalam
kenyataan bidang keahliannya. Penanggulangan persoalan yang sesuai
dengan bidang keahlian siswa tentu membutuhkan adanya keterampilan
khsusus yang dibutuhkan siswa. Pengadaan pelatihan harus mampu
memberikan bantuan untuk pemenuhan keterampilan khusus tersebut, karena
pelatihan pada dasarnya adalah kegiatan yang diadakan untuk memberikan
bantuan bagi para siswa untuk menguasai suatu keterampilan khusus,
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sehingga membantu mengurangi kekurangan dalam melaksanakan pekerjaan
(Nawawi: 2003).
Pelaksanaan pelatihan tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan saja, tetapi juga untuk meningkatkan bakat. Instruksi
Presiden Republik Indonesia No. 15 Tahun 1974 menyatakan bahwa
pelatihan adalah bagian dari pendidikan yang menyangkut proses belajar
untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan dengan metode yang
lebih mengutamakan praktik daripada teori. Melalui pelatihan, para peserta
dalam hal ini siswa mempelajari pengetahuan dan keterampilan yang sifatnya
praktis untuk tujuan tertentu yang berhubungan dengan tugas atau pekerjaan
yang dilakukan (Fluitman: 2000). Prinsipnya pelatihan, pendidikan ataupun
pembelajaran yang ada di sekolah adalah sama, yaitu merupakan proses
kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan
mengembangkan sikap.
Pelatihan atau training lebih menekankan kegiatan yang dilakukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas kerja, sedangkan pendidikan
menekankan pengembangan pengetahuan. Keduanya sangat penting dimiliki
oleh peserta didik karena keduanya baik pendidikan maupun pelatihan
bertujuan sebagai pembelajaran (Samsudin: 2009). Training atau pelatihan
dalam suatu lembaga, organisasi ataupun perusahaan diharapkan mampu
menjadi jalan untuk pemecahan suatu permasalahan, khususnya mengenai
peningkatan kinerja dan produktivitas siswa dari lembaga atau organisasi
tertentu (Veithzal Rivai: 2004: 226). Pelatihan tersebut mampu meningkatkan
pengetahuan, skill dan keterampilan individu untuk pemecahan suatu masalah
sehingga dapat dikatakan sebagai jalan atau terapi. Pelatihan/ training harus
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diperhatikan pelaksanaannya untuk menjawab permasalahan dan kebutuhan
yang ada di masyarakat melalui peningkatan kinerja peserta pelatihan.
Pelaksanaan pelatihan harus mempertimbangkan tujuan dari suatu lembaga,
pengetahuan dan keterampilan peserta pelatihan untuk mencapai
kemampuan dan keterampilan baru. Pelaksanaan pelatihan harus
memperhatikan kebutuhan siswa dalam hal fasilitas, sehingga mampu
meningkatkan tingkah laku peserta pelatihan sesuai standar kerja yang
diinginkan. Pelaksanaan pelatihan adalah prosedur resmi yang difasilitasi
sebagai bentuk kegiatan pembelajaran yang dimaksudkan untuk mengubah
tingkah laku peserta training/ pelatihan untuk mencapai suatu tujuan dan
maksud tertentu (Veithzal Rivai: 2004: 226).
Pelatihan merupakan program pengembangan pola-pola prilaku
individu untuk bidang pengetahuan dan keterampilan atau untuk
mengembangkan sikap peserta pelatihan, dalam hal ini siswa agar sikap kerja
siswa sesuai standar yang diharapkan (Saleh marzuki: 1992: 28). Pelatihan
membantu seseorang belajar agar mendapat keefektifan dalam pekerjaan
mereka karena pelatihan membantu seseorang belajar berdasarkan
kebiasaan, pengetahuan, keterampilan untuk dapat dikembangkan. Program
pelatihan tersebut, diharapkan mampu mengatasi permasalahan sehari-
sehari, sehingga sangat berguna bagi kehidupan sosial tidak hanya
bermanfaat bagi seseorang saja. Pelaksanaan pelatihan yang efektif mampu
meningkatkan kemampuan peserta pelatihan untuk dapat menyelesaikan
permasalahan yang dimiliki, dan juga mampu meningkatkan kualitas kerja dan
produktivitasnya (Moekijat: 2010: 4).
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Penyelenggaraan pelatihan harus berdasarkan kebutuhan siswa dan
berdasarkan permasalahan yang didapatkan siswa sebagai peserta pelatihan.
Pelatihan harus mempunyai tujuan yang jelas yaitu sebagai program yang
diadakan oleh lembaga tertentu yang bertujuan untuk meningkatkan sikap dan
pengetahuan peserta pelatihan berdasarkan keinginan seseorang ataupun
masyarakat (Diana: 2002: 223). Perencanaan pelatihan harus memperhatikan
dan menetapkan tujuan, tanggung jawab, materi latihan, lama pelaksanaan,
lokasi dan tempat, jumlah peserta, instruktur, teknik pelatihan dan metode
pelatihan. Pelatihan dan kinerja siswa harus berbanding lurus, seseorang
siswa yang mengikuti pelatihan seharusnya memiliki kinerja yang lebih baik
dibandingkan siswa yang tidak mengikuti pelatihan.
Ciri khas dari program pelatihan berdasarkan definisi-definisi tersebut
antara lain, mempunyai tujuan yang jelas, diselenggarakan dengan
pertimbangan dahulu berdasarkan kebutuhan yang ingin dipenuhi baik dari
kebutuhan peserta pelatihan maupun bagi masyarakat sekitar, menekankan
pengetahuan dan keterampilan, lebih bersifat praktik bukan teoritis, serta
dilakukan berdasarkan permasalahan yang dihadapi khususnya dari peserta
pelatihan itu sendiri.
b. Manfaat dan Tujuan Program Training
Program pelatihan sebagai kegiatan yang mempunyai tujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dan sebagai terapi
pemecahan permasalahan dan pemenuh kebutuhan siswa, juga mempunyai
beberapa manfaat dan kelebihan apabila diselenggarakan, antara lain: 1).
Pelatihan dapat dijadikan sebagai sarana untuk memperbaiki kinerja siswa.
Mengingat Sekolah Menengah Kejuruan merupakan sekolah yang
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diselenggarakan berdasarkan atas tuntutan dunia kerja, maka pengadaan
program pelatihan sangat berguna. Program pelatihan adalah program yang
dilaksanakan dengan basis kinerja. 2). Pelatihan sebagai sarana untuk
mengajarkan keterampilan tertentu, sehingga siswa dapat melakukan
tugasnya sesuai dengan standar. 3) Pelatihan juga dapat mengajarkan siswa
tentang standar keselamatan dalam bekerja (Saleh Marzuki: 1992: 28).
Tujuan utama pelatihan bagi para siswa adalah: 1). Memperoleh dan
meningkatkan keterampilan dalam suatu pekerjaan tertentu, sehingga
pekerjaan yang dibebankan dapat diselesaikan lebih cepat dan tepat. 2).
Meningkatkan pengetahuan yang berhubungan dengan pekerjaan, sehingga
mampu mengembangkan kinerja siswa. 3). Mengembangkan sikap kerja yang
positif, meningkatkan moral kerja dan bertanggung jawab (Sarbiran: 2004:
20).
c. Desain Training
Desain training dibuat agar pelaksanaan training (pelatihan) dapat
berjalan efektif, sehingga semua tujuan dapat tercapai. Keefektifan program
training ditentukan dari hasil program pelatihan itu sendiri. Program training
dikatakan efektif apabila tujuannya untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan/ skill, prilaku, produktivitas serta kinerja siswa dalam
menyelesaikan suatu permasalahan di tempat kegiatan kerja sehari-hari
(Hollenbeck: 2002). Pembuatan perencanaan (designing effective training)
harus melalui tujuh langkah terlebih dahulu, seperti: 1). Membuat estimasi
kebutuhan. 2). Meyakinkan kepada peserta pelatihan. 3). Menciptakan
lingkungan/ situasi belajar/ pelatihan. 4). Meyakinkan adanya “transfer” dalam
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pelatihan. 5). Membuat perancanaan evaluasi. 6). Menentukan metode
pelatihan. 7). Melakukan pemantauan dan evaluasi (Hollenbeck: 2002).
Pendapat lain mengemukakan bahwa penyelenggaraan program
pelatihan juga harus melalui beberapa tahapan dulu, antara lain: 1). Sesuai
kebutuhan. Perlunya menyadari kebutuhan yang diperlukan siswa menjadi
tahapan pertama dalam penyelenggaraan program pelatihan. Tanpa
mengetahui kebutuhan siswa, maka pelaksanaan pelatihan sulit menentukan
materi yang diajarkan saat pelaksanaan pelatihan berlangsung. 2).
Perumusan tujuan. Perumusan tujuan pelatihan dan pengembangan (training
and development objective) hendaknya berdasarkan kebutuhan pelatihan
yang telah ditentukan. Tujuan ini menjadi standar kinerja yang harus
diwujudkan serta merupakan alat untuk mengukur tingkat keberhasilan
program pelatihan. 3). Isi program. Isi program merupakan perwujudan dari
hasil penilaian kebutuhan dan materi atau bahan guna mencapai tujuan
pelatihan. Materi pelatihan harus relevan dengan kebutuhan peserta maupun
lembaga tempat kerja. 4). Prinsip pembelajaran. Prinsip pembelajaran yang
efektif adalah prinsip yang mampu menyesuaikan antara metode pelatihan
dengan gaya belajar siswa sebagai peserta pelatihan serta sesuai dengan
tipe-tipe pekerjaan. 5). Pemberian pengetahuan. Keahlian, pengetahuan, dan
kemampuan pekerja (skill knowledge ability of workers) sebagai peserta
pelatihan merupakan pengalaman belajar (hasil) dari suatu program pelatihan
yang diikuti. Pelatihan dikatakan efektif, apabila hasil pelatihan sesuai dengan
tugas peserta pelatihan dan bermanfaat pada tugas pekerjaan. 6). Evaluasi.
Program pelatihan dikatakan efektif apabila mampu memberikan peningkatan
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kemampuan peserta dan mampu merubah tingkah laku bekerja ke arah yang
lebih baik (Paul dan Elaine: 1985: 4).
d. Landasan Pelaksanaan Training
Pelaksanaan program training/ pelatihan yang dilakukan oleh suatu
lembaga tentu mempunyai beberapa pertimbangan yang mendasari
pelaksanaan training tersebut. Suatu lembaga tentu tidak asal sembarang
melakukan program training tersebut, terlebih lagi bagi lembaga pendidikan
karena langsung berpengaruh terhadap sikap para siswa sebagai pemegang
kendali dalam dunia kerja kelak. Landasan yang mendasari pelaksanaan
pelatihan tersebut dapat dirincikan sebagai berikut: 1). Perbedaan individu.
Perbedaan individu peserta pelatihan harus mendapat perhatian yang utama.
Karakteristik peserta pelatihan menentukan keberhasilan pelaksanaan suatu
pelatihan. 2). Analisis pekerjaan. Pelatihan harus dihubungkan dengan
analisis pekerjaan peserta pelatihan, sehingga nantinya hasil pelatihan
bermanfaat dalam melaksanakan tugas pekerjaannya. 3). Motivasi. Peserta
pelatihan berusaha dan memberikan perhatian yang lebih besar pada
pelatihan yang diikutinya, apabila ada daya perangsang yang dapat
menimbulkan motivasi. 4). Metode pelatihan. Metode pelatihan yang
digunakan harus sesuai dengan jenis materi pelatihan yang diberikan.
Penerapan metode pelatihan harus sesuai dengan karakteristik peserta
pelatihan (Boydel: 1980: 235).
e. Prinsip Pelaksanaan Training
Pelaksanaan kegiatan pelatihan memiliki beberapa prinsip, yaitu: 1).
Prinsip pemilihan tema. Kegiatan pelatihan sebaiknya memilih tema yang
tidak terlalu luas dan mudah digunakan untuk memadukan beberapa jenis
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keterampilan. Tema pelatihan dijadikan sebagai bekal dalam kegiatan belajar
guna penopang melakukan suatu usaha tertentu, sehingga kebutuhan peserta
pelatihan terpenuhi. Pelaksanaan pelatihan juga harus mampu memanfaatkan
dan mempertimbangkan ketersediaan peralatan yang ada. 2). Prinsip
pelaksanaan. Trainer ataupun pelatih tidak mendominasi proses pelatihan,
sebaiknya kegiatan pelatihan memusatkan dan menitik beratkan kegiatan
kepada peserta pelatihan dalam hal ini siswa. 3). Prinsip evaluasi. Pelatihan
yang dilakukan oleh sekolah harus memberikan kesempatan siswa untuk
belajar melakukan evaluasi diri. Kegiatan pelatihan harus mengadakan
evaluasi sejauh mana keberhasilan pengadaan pelatihan yang dilakukan
(Wentling: 1992: 287).
f. Program Training di SMK 1 Sedayu
Program training umumnya merupakan bagian dari pelaksanaan
kegiatan pendidikan. Kegiatan pelatihan dimaksudkan untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan siswa sebagai sasaran kegiatan pelatihan
tersebut. Kegiatan pelatihan umumnya sebagaimana yang diadakan di
sekolah-sekolah khususnya Sekolah Menengah Kejuruan tidak terlalu
membedakan antara kegiatan pelatihan yang bersifat khusus dengan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan di sekolah. SMK 1 Sedayu contohnya. Kegiatan
pelatihan yang diperuntukkan bagi siswa sudah digolongkan dan dimasukkan
sebagai proses pembelajaran di sekolah. Program pelatihan ini dijadikan satu
dengan proses pembelajaran di sekolah, baik di kelas mapun di lab/ bengkel.
Arti kata lain, kegiatan pelatihan merupakan kegiatan tersirat yang diselipkan
saat proses pembelajaran berlangsung. SMK 1 Sedayu membagi kegiatan
pelatihan menjadi 2, yaitu pelatihan yang bersifat umum, yang diperuntukkan
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bagi semua siswa dari berbagai macam program keahlian dan pelatihan
khusus yaitu pelatihan sesuai program keahlian masing-masing.
1) Pelatihan Umum
Pelatihan umum di SMK 1 Sedayu merupakan kegiatan pelatihan
yang dilakukan untuk semua siswa dari berbagai program keahlian yang
dilakukan secara bersamaan untuk semua siswa. Pelatihan umum tidak
membeda-bedakan masing-masing siswa sesuai program keahliannya.
Pelatihan umum di SMK 1 Sedayu berupa:
a) Pelatihan kepengurusan OSIS
Pelatihan kepengurusan OSIS dimaksudkan untuk melatih siswa bekerja
sama dan menumbuhkan rasa kepemimpinan bagi diri setiap siswa.
b) Achievment Motivation Training (AMT)
Kegiatan peatihan berupa Achievment Motivation Training (AMT) untuk
menumbuhkan motivasi bagi setiap siswa dalam meningkatkan keinginan
belajar, mempersiapkan diri sebagai bekal menjawab tantangan dunia
kerja kelak.
c) Pengabdian Masyarakat
Kegiatan pelatihan pengabdian masyarakat bertujuan sebagai bentuk
pengabdian pihak sekolah kepada masyarakat sekitar. Pelatihan ini
ditujukan kepada warga masyarakat sekitar sekolah yang tidak bekerja,
tidak mampu sekolah untuk mendapat pendidikan dan pembelajaran
mengenai program keahlian tertentu, yang langsung diajarkan oleh siswa
SMK 1 Sedayu sebagai bentuk pengabdian mereka kepada masyarakat.
Hal ini juga bertujuan untuk melatih kepedulian siswa dan mengasah
kepekaan siswa tentang kondisi masyarakat di sekitarnya sehingga sadar
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posisi mereka menjadi bagian dari warga masyarakat agar dapat
bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya.
2) Pelatihan Khusus
Pelatihan khusus yaitu pelatihan yang dilakukan sesuai program
keahlian masing-masing. Pelatihan khusus tidak terlalu ditekankan karena
untuk peningkatan keahlian siswa sesuai program keahliannya sudah
dilakukan saat proses pembelajaran. Mengingat sistem pembelajaran yang
dilakukan sudah berupa sistem pendidikan kejuruan. Proses pembelajaran
yang dimaksud yang sekaligus menjadi pelatihan siswa tersebut sesuai
dengan kompetensi kejuruan masing-masing siswa, seperti: preparasi
peralatan listrik, instalasi listrik dan beberapa tambahan lainnya seperti
pembekalan sistem kerja industri. Pembelajaran dapat juga dikatakan sebagai
pelatihan alam arti yang tersirat karena pembelajaran yang dilakukan terdiri
dari pembelajaran di kelas, laboratorium, bengkel dan di industri. Saat
pembelajarannnya pun menggunakan modul untuk menggambarkan dan
simulasi dari lingkungan di industri.
5. Tinjauan Tentang Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran merupakan variabel yang mewakili landasan
filsafat teori ke empat belas Prosser. Menurut Prosser metode pembelajaran
yang tepat sesuai dengan karakteristik siswa mempengaruhi keefektivitasan
Sekolah Menengah Kejuruan. Tinjauan tentang metode pembelajaran
membahas mengenai pengertian, dasar pemilihan metode pembelajaran
kaitannya dengan karakter bidang studi dan karakter siswa, prinsip-prinsip
serta jenis-jenis metode pembelajaran.
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a. Pengertian Metode Pembelajaran
Proses belajar mengajar yang dilakukan di sekolah baik di dalam
maupun di luar kelas sangat erat kaitannya dengan metode yang diterapkan
saat pembelajaran berlangsung. Penentuan dan pemilihan metode
pembelajaran yang tepat sangat membantu peserta didik menyerap dan
menguasai pesan ataupun materi yang disampaikan saat pembelajaran
berlangsung, sehingga sangat menentukan tingkat kemampuan dan
pengetahuan yang dimiliki siswa. Mengingat tingkat pemahaman dan
pengetahuan sangat berpengaruh terhadap tingkat kompetensi siswa. Oleh
sebab itu, pemilihan metode pembelajaran harus memperhatikan karakteristik
peserta didik.
Metode dapat diartikan sebagai suatu cara atau jalan yang diambil
untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Fathurrahman dan Sutikno: 2007: 55).
Kata metode dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai
cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud, atau cara
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna
mencapai tujuan yang ditentukan. Pembelajaran diartikan sebagai upaya
membelajarkan siswa (Made Wena: 2009: 2). Membelajarkan siswa tersebut
lebih diberatkan pada kegiatan belajar yang mengutamakan siswa untuk
belajar aktif, jadi kegiatan belajar berpusat pada siswa. Pembelajaran juga
diartikan sebagai kegiatan membelajarkan siswa dengan menerapkan dasar-
dasar pendidikan dan teori belajar yang menjadi penentu utama keberhasilan
tujuan pendidikan (Bachri: 2008: 236). Pembelajaran dengan kata lain dapat
diartikan sebagai komunikasi 2 arah yang dilakukan oleh guru sebagai tenaga
pendidik dan murid sebagai peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar.
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Metode pembelajaran diartikan sebagai cara-cara yang ditempuh
dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa agar tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat terlaksana. Metode pembelajaran
berfungsi sebagai cara yang diterapkan dalam proses pembelajaran agar
peserta didik dapat mengetahui, memahami materi yang telah diajarkan
(Nasikh: 2010: 29). Metode pembelajaran ini erat kaitannya dengan mengajar
guru. Metode pembelajaran merupakan cara yang dilakukan guru untuk
mengadakan interaksi dengan siswa saat berlangsung pengajaran. (Sutikno:
2009) mendefinisikan metode pembelajaran sebagai cara-cara penyajian
materi pelajaran yang dilakukan guru agar terjadi proses pembelajaran siswa
untuk mencapai tujuan. Proses belajar mengajar guru dihadapkan kepada
pemilihan metode-metode yang sekian banyak metode yang telah ditemui
oleh para ahli sebelum menyampaikan materi pelajaran untuk mencapai
tujuan belajar. Penerapan berbagai metode hendaknya mempergunakan
metode secara bervariatif agar tidak monoton.
Berdasarkan definisi-definisi metode pembelajaran tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah berbagai cara yang
dilakukan guru sebagai tenaga pendidik untuk menyampaikan materi/ bahan
ajar kepada siswa/ peserta didiknya agar kegiatan dan proses pembelajaran
dapat terwujud.
b. Dasar Pemilihan Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran antara yang satu dengan yang lainnya tentu
tidak ada yang paling sempurna, karena antara metode yang satu dengan
yang lainnya memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing sesuai
dengan materi yang disampaikan. Pemilihan metode pembelajaran harus
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disesuaikan dengan materi yang diajarkan dan karakterisitik siswa sebagai
penerima materi tersebut.
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan suatu metode
pembelajaran, antara lain: 1). Tujuan Pembelajaran. Penetapan tujuan
pembelajaran merupakan syarat mutlak bagi guru dalam memilih metode
yang digunakan di dalam menyajikan materi pelajaran. Tujuan pembelajaran
merupakan sasaran yang hendak dicapai pada akhir pelajaran. Karakteristik
tujuan yang dicapai sangat mempengaruhi penentuan metode, sebab metode
dipilih berdasarkan pada tujuan bukan sebaliknya. 2). Peserta Didik. Metode
pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk menggerakkan siswa
agar dapat mempelajari bahan pelajaran. Peserta didik pening untuk
dipertimbangkan dalam pemilihan metode pembelajaran. Kaitannya dengan
peserta didik, guru harus mengetahui bagaimana pengetahuan siswanya.
Mengetahui pengetahuan awal siswa, guru dapat menetapkan metode yang
tepat untuk siswa-siswanya. Pengetahuan awal berasal dari pokok bahasan
yang diajarkan, apabila siswa tidak memiliki konsep dan pengalaman, tidak
dapat diterapkan pada mereka metode yang bersifat belajar mandiri.
3). Materi/ pokok bahasan. Pertimbangan bidang studi, pokok bahasan dan
aspek pembelajaran adalah hal yang dilakukan guru dalam penentuan metode
pembelajaran. Metode guru harus mempunyai karakteristik sesuai dengan
bidang studi atau pokok bahasan. 4). Alokasi Waktu. Alokasi waktu juga harus
diperhatikan. Penggunaan metode tidak lain adalah untuk mewujudkan tujuan
pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran yang tidak memperhatikan
alokasi waktu yang tersedia tentunya dapat dipastikan tujuan pembelajaran
tidak tercapai. 5). Fasilitas. Fasilitas dimaksudkan antara lain alat peraga,
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ruangan, alat praktikum, perpustakaan dan lain-lain. Fasilitas ini turut
menentukan metode pembelajaran yang dipakai guru. Bila tidak tersedia alat–
alat dan bahan untuk demonstrasi dan eksperimen tentunya guru tidak bisa
mengunakan metode demonstrasi dan eksperimen. 6). Situasi belajar
mengajar. Pengertian situasi belajar adalah mencakup suasana atau keadaan
siswa, guru di dalam proses belajar mengajar serta kondisi lingkungan di
sekitar. Seperti keadaan siswa atau guru apakah sudah lelah atau masih
bersemangat (Fathurrahman: 2007: 55).
c. Prinsip-prinsip Metode Pembelajaran
Metode mengajar yang dipergunakan guru dalam setiap pertemuan
kelas bukan asal pakai, tetapi melaui seleksi yang berkesesuaian dengan
perumusan tujuan instruksional khusus (Hamzah: 2007). Metode apapun yang
dipilih dalam kegiatan belajar hendaknya memperhatikan prinsip-prisip yang
mendasari penggunaan metode pembelajaran.
Prinsip metode pembelajaran, yaitu: 1). Metode tersebut harus
memanfaatkan teori kegiatan mandiri. Belajar terwujud melalui pengalaman,
memberi reaksi, dan melakukan. Menurut prinsip ini seseorang belajar melalui
reaksi atau melalukan kegiatan mandiri yang merupakan landasan dari semua
pembelajaran. 2). Metode tersebut memanfaatkan hukum pembelajaran.
Kegiatan metode dalam pembelajaran berjalan dengan tertib dan efesien
sesuai dengan hukum-hukum dasar yang mengatur pengoperasiannya.
Pembelajaran yang baik memberi kesempatan terbentuknya motivasi, latihan,
peninjauan kembali, penelitihan dan evaluasi. 3). Metode tersebut berawal
dari yang sudah diketahui peserta didik, memanfaatkan pengalaman masa
lampau peserta didik yang mengandung unsur-unsur yang sama dengan
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unsur-unsur materi pembelajaran yang dipelajari. Pembelajaran menjadi
mudah apabila memulainya dari apa yang sudah diketahui perserta didik. 4).
Metode tersebut harus didasarkan atas teori dan praktik yang terpadu dengan
baik yang bertujuan menyatukan kegiatan pembelajaran. 5). Metode tersebut
harus memperhatikan perbedaan individual dan menggunakan prosedur–
prosedur yang sesuai dengan ciri–ciri pribadi seperti kebutuhan, minat, bakat
serta kematangan mental dan fisik. 6). Metode harus merangsang
kemampuan berfikir dan nalar peserta didik. 7). Metode tersebut harus
disesuaikan dengan kemajuan peserta didik dalam hal keterampilan,
kebiasaan, pengetahuan, gagasan dan sikap karena semua ini merupakan
dasar dalam psikologi perkembangan. 8). Metode tersebut menyediakan
peserta didik pengalaman belajar melalui kegiatan belajar yang banyak dan
bervariasi (Bachri: 2008: 239).
d. Jenis-jenis Metode Pembelajaran
1) Metode Ceramah
Metode ceramah adalah penyampaian materi ajar dengan
menggunakan lisan. Metode ceramah diartikan sebagai penyampaian
informasi dari pendidik kepada peserta didik dengan menggunakan penuturan
lisan (Ramayulis: 2008). Metode ini banyak kelemahannya karena hanya kata-
kata guru dianggap yang paling penting dan yang paling banyak memenuhi
catatan siswa tanpa diketahui maksudnya.
2) Metode Diskusi
Kata “diskusi” berasal dari bahasa Latin yaitu discussus yang berarti
memeriksa atau menyelidik. Pengertian yang umum diskusi ialah suatu proses
yang melibatkan dua atau lebih individu yang berintegrasi secara verbal dan
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saling berhadapan muka mengenai tujuan atau sasaran yang sudah tertentu
melalui tukar menukar informasi, mempertahankan pendapat atau pemecahan
masalah (Ramayulis: 2008). Pengertian lain dari metode diskusi adalah
metode pembelajaran yang menghadapkan siswa langsung pada suatu
permasalahan (Sanjaya: 2010). Lebih rincinya mengenai metode diskusi
adalah interaksi antara siswa dengan siswa atau siswa dengan guru untuk
menganalisis, memecahkan masalah, menggali atau memperdebatkan topik
atau permasalahan tertentu (Yamin: 2007).
Metode diskusi dalam pendidikan adalah cara penyajian bahan
pelajaran, dimana guru memberikan kesempatan kepada peserta didik atau
kelompok untuk mengadakan pembicaraan ilmiah guna mengumpulkan
pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun alternatif pemecahan
masalah.
3) Metode Pemberian Tugas
Metode pemberian tugas ialah suatu cara dalam proses belajar
mengajar dimana guru memberikan tugas tertentu dan murid
mengerjakannya, kemudian tugas tersebut dipertanggung jawabkan kepada
guru. Murid-murid menjadi berpengalaman mengetahui berbagai kesulitan
kemudian berusaha untuk ikut mengatasi kesulitan tersebut (Daradjat: 2007).
4) Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah cara mengajar dengan memperagakan
suatu kegiatan baik secara langsung maupun melalui penggunaan media
pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan yang sedang disajikan
(Fathurrohman dan M. Sobry: 2007: 62).
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Metode pembelajaran sangat berpengaruh terhadap tingkat
penguasaan pengetahuan dan keteramilan siswa terhadap materi yang
diajarakan. Metode pembelajaran dapat menjadi suatu jalan bagi pendidik dan
peserta didik dalam berkomunikasi dan berinteraksi terkait dengan proses
pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran harus memperhatikan
karakteristik siswa, agar materi yang dijarkan dapat dengan mudah diserap
oleh siswa sebagai peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat
terwujud. Melalui metode yang tepat, kompetensi siswa pada suatu materi ajar
meningkat.
6. Tinjauan Tentang Administrasi Pendidikan
Administrasi pendidikan merupakan variabel yang mewakili landasan
filsafat teori ke lima belas Prosser. Menurut Prosser administrasi pendidikan
yang fleksibel mempengaruhi keefektivitasan Sekolah Menengah Kejuruan.
Pengadaan sekolah kejuruan menjadi efektif apabila administrasi
pendidikannya luwes dan tidak kaku.
a. Pengertian Administrasi Pendidikan
Ilmu administrasi semula dikembangkan untuk keperluan bisnis.
Perkembangannya, bidang-bidang lain juga memerlukan pengelolaan sama
dengan bidang bisnis, bidang-bidang lain inipun memerlukan ilmu
administrasi, seperti halnya di bidang pendidikan. Ahli-ahli pendidikan
mencoba mengaplikasikan prinsip-prinsip ilmu administrasi di bidang bisnis ke
dalam bidang pendidikan, tentu saja dengan penyesuaian di berbagai fakor
yang kemudian melahirkan ilmu administrasi pendidikan.
Administrasi sangat penting dalam pengembangan kegiatan kerja
sama untuk usaha mencapai tujuan. Administrasi sebagai suatu karakteristik
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dari pendidikan dibentuk berdasarkan kebutuhan untuk memberi arah kepada
perkembangan dan operasional sekolah. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan dalam melaksanakan fungsinya di bidang pendidikan dan
pengajaran sangat ditentukan oleh sistem administrasi dan penataan
pendidikan di sekolah itu sendiri.
Adiminstrasi jika ditelaah berasal dari kata “ad” dan “ministrere”
berarti dengan kebutuhan (Rifai: 1982: 24). Berarti administrasi merupakan
suatu alat bantu yang digunakan untuk mempermudah pekerjaan ataupun
usaha agar dapat berjalan lancar sehingga tujuan yang ingin dicapai dapat
tercapai. Administrasi tidak sepenuhnya sama dengan apa yang dimaksud
dalam kehidupan sehari-hari. Kehidupan sehari-hari, administrasi dianggap
sebagai segala hal yang berkaitan dengan catat mencatat, surat-menyurat,
penataan, kearsipan. Administrasi sebenarnya mencakup semua kegiatan
yang dijalankan untuk mencapai tujuan tertentu, seperti membuat rencana,
membagi-bagi tugas, menyusun peraturan pelaksanaan, mengawasi
pelaksanaan sampai kepada penilaian berhasil tidaknya usaha tersebut.
Administrasi merupakan keseluruhan proses yang mempergunakan dan
mengikut sertakan semua sumber potensi yang tersedia dan yang sesuai,
baik personal maupun material dalam usaha mencapai tujuan bersama secara
efektif dan efisien (Bartky dalam rifai: 1982: 25). Kaitannya dengan ilmu
pendidikan, penyelenggaraan administrasi dimaksudkan sebagai
pengkoordinasian kegiatan yang saling tergantung oleh beberapa orang atau
kelompok untuk tujuan pendidikan anak (sutisna: 1983: 17). Administrasi
pendidikan digambarkan sebagai proses yang membuat manusia dan materiil
tersedia dan efektif bagi pencapaian tujuan pendidikan.
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Nawawi (2003:11) mengartikan administrasi pendidikan sebagai
suatu usaha kerjasama sejumlah orang untuk mencapai tujuan pendidikan
secara berencana dan sistematis yang diselenggarakan oleh suatu lembaga,
terutama lembaga pendidikan formal. Administrasi pendidikan adalah kegiatan
orang banyak yang menuju kepada suatu tujuan yang telah ditetapkan
sebelum pekerjaan itu dimulai. Dari pendapat para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa administrasi pendidikan adalah suatu proses keseluruhan,
(tidak dilakukan sendiri/terpisah) melainkan dilakukan dalam satu kesatuan
kegiatan yang satu dengan yang lainnya saling mepengaruhi Kegiatan
tersebut bahkan dapat dikatakan sebagai kegiatan bersama dalam bidang
pendidikan yang meliputi; perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pelaporan, pengkordinasian, pengawasan, pembiayaan dengan
menggunakan atan memanfaatkan fasilitas yang tersedia baik personil,
material, maupun spiritual untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif
dan efisien (Engkoswara: 1999: 26).
Administrasi pendidikan teknologi kejuruan harus menyesuiakan
karakteristik sekolah dan bagaimana langkahnya untuk selalu dapat
meningkatkan kinerjanya (Castetter: 2001: 73). Organisasi dan administrasi di
pendidikan teknologi kejuruan saling berkaitan atau membutuhkan dalam
prosesnya. Sistem administrasi di sekolah harus selalu berjalan secara
dinamis mengikuti perubahan karakateristik sekolah, siswa, serta kemajuan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Administrasi di sekolah pendidikan teknologi dan kejuruan berjalan
lancar jika terjalin komunikasi yang baik antar seluruh warga sekolah (Guthrie
dan Rodney: 1991: 369). Orang-orang yang bertanggung jawab dalam sistem
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administrasi sekolah dapat menjalin kerjasama yang baik antara masyarakat,
perguruan tinggi, dan dunia usaha dan dunia industri. Seluruh karyawan
administrasi dapat bekerja secara cepat dan mengutamkan kepuasan
layanan. Administrasi di pendidikan teknologi dan kejuruan mengutamakan
kepentingan konsumen. Sistem administrasi pendidikan bertujuan juga untuk
menciptakan suasana yang kondusif di lingkungan sekolah. Lingkungan yang
kondusif membuat seluruh warga sekolah merasa nyaman sehingga proses
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan lancar (Vladimir Gasskov: 2000: 86).
Kriteria atau ukuran keberhasilan administrasi pendidikan adalah
produktivitas pendidikan, yang dapat dilihat pada produk, hasil atau efektivitas
dan pada proses, suasana atau efisiensi. Kriteria keberhasilan memerlukan
proses administrasi pendidikan, minimal meliputi perilaku manusia dalam
berorganisasi dapat dinyatakan dalam bentuk perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan kegiatan pembelajaran ataupun pengendalian termasuk
memimpin.
b. Bidang-bidang Administrasi Pendidikan
Pembidangan dalam administrasi pendidikan ditinjau dari segi
kependidikannya dibagi menjadi 3 pembidangan yaitu bidang kependidikan,
bidan personil dan bidang alat dan keuangan (Liang gie: 1979). Bidang
kependidikan atau bidang edukatif menyangkut kurikulum, metode mengajar
dan evaluasi serta bimbingan belajar yang diberikan kepada siswa. Bidang
personil mencakup unsur manusia yang belajar, yang mengajar dan yang
membantu kegiatan-kegiatan belajar. Bidang alat dan keuangan mencakup
alat-alat pembantu yang memungkinkan dan memperlancar kegiatan-kegiatan
belajar, seperti alat pelajaran, buku, alat perlengkapan, gedung, ruang belajar.
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Faktor lain yang digunakan untuk mempertinggi efektifitas proses belajar-
mengajar, seperti: ekstrakurikuler.
Unsur-unsur penting dalam administrasi pendidikan umumnya
dikelompokkan menjadi administrasi murid, personil, kurikulum, material dan
keuangan serta administrasi pelayanan khusus (Rifai: 1982: 107).
Administrasi murid meliputi bimbingan belajar mencakup pengaturan kegiatan-
kegiatan yang harus dan yang dapat dilakukan oleh setiap murid. Pengaturan
kegiatan ekstrakurikuler, pengaturan BP (Bimbingan dan Penyuluhan).
Administrasi personil meliputi semua unsur manusia yang tercakup dalam
kegiatan administrasi, yaitu guru, pegawai dan murid. Kaitannya dengan
proses administrasi, administrasi guru mencakup proses mengajar guru,
penilaian oleh guru maupun waktu kinerja guru (Rifai: 1982: 110). Administrasi
kurikulum mencakup pengadministrasian kegiatan belajar-mengajar,
menyusun program tahunan atau bulanan, mengadakan mencatat,
mengerjakan dan melaporkan hasil ulangan, menyusun daftar buku yang
diperlukan untuk belajar siswa (Rifai: 1982: 115).
7. Tinjauan Tentang Kompetensi Siswa
Kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam
menghadapi situasi dan keadaan di dalam pekerjaannya. Kompetensi
seseorang dapat dilihat dari tingkat kreativitas yang dimilikinya serta inovasi-
inovasi yng diciptakan dan kemampuannya dalam menyelesaikan suatu
masalah. Kompetensi seseorang selalu berproses dan meningkat jika
melakukan kegiatan atau pekerjaan yang membutuhkan kemampuan yang
lebih tinggi dari sebelumnya.
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Terdapat tiga hal pokok yang tercakup dalam pengertian kompetensi,
yaitu: (a). Kompetensi merupakan gabungan berbagai karakteristik individu.
Kompetensi tidak terdiri dari satu karakteristik saja. Kompetensi merupakan
gabungan dari pengetahuan,  keterampilan,  sikap,  dan karakteristik dasar
lainnya dari individu. (b). Kompetensi selalu berkaitan dengan kinerja/
perilaku.  Kompetensi tampil dalam bentuk kinerja/ perilaku yang dapat
diobservasi dan diukur (measurable). Potensi yang belum ditampilkan dalam
bentuk perilaku yang dapat observasi/ diukur tidak dapat dikategorikan
sebagai kompetensi. (c). Kompetensi merupakan kriteria yang mampu
membedakan mereka yang memiliki kinerja yang unggul dan yang rata-rata.
Kompetensi bukan sekedar aspek-aspek yang menjadi prasyarat suatu
jabatan, tetapi merupakan aspek-aspek yang menentukan optimalitas
keberhasilan kinerja. Hanya karakteristik-karakteristik yang mendasari kinerja
yang berhasil/ efektif yang dapat dikategorikan sebagai kompetensi.
Karakteristik yang mendasari kinerja yang tidak efektif tidak dapat
dikategorikan ke dalam kompetensi. Ciri-ciri siswa yang berkompeten yaitu
memiliki pandangan yang beragam dan berpengetahuan, memahami ilmu
secara mendalam sesuai bidangnya, dapat berkomunikasi secara aktif dan
cepat beradapatasi, serta selalu mengembangkan ilmu (Osborne: 1992: 50).
Kompetensi peserta didik adalah kemampuan yang harus dimiliki/
dicapai peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Kemampuan tersebut
adalah perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Seseorang yang telah
memiliki kompetensi dalam bidang tertentu bukan hanya mengetahui, tetapi
juga dapat memahami dan menghayati bidang tersebut yang tercermin dalam
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pola perilaku sehari-hari. Menurut Hall & Jones (1986: 15) tentang kompetensi
adalah sebagai berikut : “Competence is abroad capacities as fully human
attribute. Competence is supposed to include all ‘qualities of personal
effectiveness that are required in the workplace’, it is certain that we have here
a very diverse set of qualities indeed: attitudes, motives, interests, personal
attunements of all kinds, persceptiveness, receptivity, maturity, kinds of
personal identification, etc – as well as knowledge, understandings, action,
and skills”. Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa kompetensi sebagai
pernyataan yang menggambarkan penampilan suatu kemampuan tertentu
yang merupakan perpaduan antara pengetahuan dan kemampuan yang dapat
diamati dan diukur.
Kompetensi adalah perpaduan antara pengetahuan, kemampuan dan
penerapan kedua hal tersebut dalam melaksankan tugas di lapangan kerja.
Kompetensi dari seseorang terpengaruh dari faktor bawaan setiap individu,
seperti motif, sikap, kepentingan. Kompetensi dari seseorang selain
dipengaruhi oleh faktor bawaan, tentunya juga didukung dan dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar, kepentingan pribadi seseorang dan didukung oleh faktor
pendidikan. Kompetensi siswa merupakan kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang khususnya para siswa baik berupa pengetahuan, kemampuan,
maupun keterampilan untuk melakukan suatu tugas tertentu khususnya di
lapangan kerja yang merupakan hasil dari proses pereduksian antara bawaan
lahir seseorang dan didukung oleh adanya pendidikan.
Pendapat tokoh lain tentang pengertian kompetensi tersebut
dikemukakan oleh MC Ashan (1990: 38), berpendapat bahwa “Competence is
a knowladge, skills, and abilities or capabilities that a person achieves, wich
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become, part of this or being to the extent he or she can satisfactory perform
particular cognitive, afective and pshychmotoric behaviors”. Pernyataan
tersebut mengemukakan bahwa kompetensi dapat diartikan sebagai
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang
yang menjadi bagian dari dirinya. Pengetahuan, kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki oleh seseorang sebagai wujud dari kompetensi
yang ada pada diri seseorang tersebut dapat mendukung seseorang dapat
melakukan prilaku kognitif, afektif dan psikomotor dengan sebaik-baiknya,
dengan kata lain untuk mengetahui seberapa besar tingkat penguasaan
seseorang baik pengetahuan, keterampilan akan suatu subjek/ materi yang
telah diperoleh dari suatu proses belajar yang dapat dilihat dari 3 macam
aspek penilaian, yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor.
(Semeijn: 2004: 266) Mengemukakan bahwa “Competence is
regularly equated to “skill” or “qualification”; The concept of competence is
also used in perspective of “human resources”; as such, the potential
behaviour of individuals in their working environment and also the discipline
which is specialized in the use of relevant knowledge”. Kompetensi dapat
diartikan sebagai keterampilan dan kualifikasi dari kemampuan atau skills
seseorang. Kompetensi juga dapat digunakan untuk mengetahui prilaku
potensial yang dimiliki oleh setiap individu. Konsep kompetensi juga dapat
digunakan sebagai perspektif dari sumber daya manusia dalam mengetahui
prilaku atau kegiatan individu dalam kinerja mereka di lingkungan kerja,
lingkungan masyarakat dalam penerapan, penggunaan atau relevansi
pengetahuan yang dimiliki. Definisi kompetensi juga dapat berfungsi sebagai
prilaku kerja dan kualifikasi individu dalam rangka melakukan pekerjaan.
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B. Penelitian Yang Relevan
Penelitian tentang suatu hal tentunya memiliki keterkaitan dengan
penelitian-penelitian lain yang akan saling mendukung, adapun penelitian
yang relevan dengan penelitian tersebut, antara lain :
1. Yudhi Agussationo (2010) meneliti tentang Evaluasi Pelaksanaan Uji
Kompetensi Siswa SMK Negeri Se-Kota Yogyakarta Bidang Keahlian
Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik Tahun Ajaran 2009/2010. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan uji kompetensi siswa SMK
Negeri Se-Kota Yogyakarta Bidang Keahlian Teknik Pemanfaatan Tenaga
Listrik Tahun Ajaran 2009/2010.
Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi menggunakan model
CIPP aspek hasil menggunakan pendekatan deksriptif kuantitatif. Dari hasil
penelitian dapat ditarik kesimpulan antara lain kesiapan Siswa SMK Negeri
se-Kota Yogyakarta secara keseluruhan termasuk siap (74.02%).
2. Asri Budiningsih (2011) meneliti tentang Karakteristik Siswa Sebagai
Pijakan Dalam Penelitian Metode Pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakter-karakter siswa dan lingkungannya yang
menghambat dalam proses pembelajaran. Penelitian ini merupakan
peneltian deskriptif yang pengambilan datanya dilakukan secara observasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran
saat ini kurang tanggap terhadap kemajemukan individu dan lingkungan
dimana siswa berada. Pembelajaran demikian kurang ada manfaatnya bagi
siswa. Agar pembelajaran bermakna, perlu dirancang dan dikembangkan
berdasarkan pada kondisi siswa sebagai subjek belajar dan komunitas
budaya di mana siswa berada. Siswa adalah manusia yang memiliki
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sejarah, makhluk dengan ciri keunikan (individualitas). Pemahaman akan
subjek belajar inilah yang harus dimiliki oleh guru atau tenaga kependidikan
lainnya, untuk dijadikan pijakan dalam mengembangkan teori ataupun
praksis-praksis pendidikan dan pembelajaran.
3. Neneng Kholilah (2005) meneliti tentang hubungan antara persepsi siswa
tentang administrasi pendidikan terhadap prestasi belajara siswa kelas II di
SMA Negeri 2 Tangerang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
yang pengambilan datanya menggunakan angket administrasi pendidikan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang
siginifikan antara administrasi pendidikan dengan prestasi belajara siswa.
Berdasarkan hasil pengujian bahwa hipotesis penelitian (Ha) diterima dan
menunjukkan hubungan yang cukup tinggi dan positif, dapat dikemukakan
bahwa hubungan administrasi pendidikan dengan prestasi belajar terjadi
tidak secara kebetulan. Administrasi pendidikan berjalan dengan baik,
maka prestasi belajar siswa cukup tinggi dan sebaliknya.
4. Anwar (2004), melalui penelitian Pengembangan Model Pembelajaran
Keterampilan Berbasis Sosial Budaya Bagi Perempuan Nelayan,
menghasilkan :
a. Kegiatan pembelajaran dan pelatihan diawali dengan proses
penyadaran. Kalau sebelumnya masyarakat selalu tertutup, ternyata
setelah ikut pelatihan masyarakat menjadi terbuka dan mau menerima
ide-ide baru yang dikembangkan.
b. Model pembelajaran perempuan nelayan diberikan beberapa macam
pelatihan keterampilan, hasilnya masyarakat mampu menerapkan
keterampilan menjadi mata pencaharian.
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5. Nana Storada (2005), dalam kajiannya tentang Model Pelatihan Cyber
Marketing untuk Memberdayakan SDM Aparatur Pemerintah Daerah
Meningkatkan Kemampuan Mempromosikan Aset dan Produksi Daerah,
menghasilkan:
a. Kemampuan sumberdaya manusia menunjukkan peningkatan bila
dibanding sebelum dilatih, yang dibuktikan dengan mampu
meningkatkan pengunaan fasilitas seperti komputer/internet.
b. Secara kualitatif peserta pelatihan mampu diberdayakan dalam
menyusun rencana tindakan dalam mempromosikan aset dan produk
daerah melalui internet.
c. Secara kuantitatif menunjukkan bertambahnya sumberdaya manusia
bagi pemerintah daerah yang mampu mengembangkan fasilitas
menjadi sarana promosi aset dan produk daerah.
C. Kerangka Pikir Penelitian
Program Training, Metode Pembelajaran dan Administrasi
Pendidikan pada Pendidikan Teknologi dan Kejuruan perlu diuji dan
dibuktikan sejauh mana tingkat hubungan dan besar sumbangan ketiga
variabel tersebut terhadap kompetensi siswa. Apabila dimensi yang termuat
dalam variabel-variabel tersebut memiliki hubungan dan memiliki sumbangan
terhadap kompetesi siswa, maka pemenuhan komponen yang terkandung
pada variabel tersebut perlu diterapkan.
1. Pengaruh Program Training terhadap Kompetensi Siswa Pada Mata
Pelajaran Produktif Kelas XII Program keahlian Teknik Instalasi Tenaga
Listrik di SMK 1 Sedayu
Pendidikan Teknologi Kejuruan merupakan salah satu bagian
pendidikan di Indonesia. Pendidikan ini bertujuan untuk menyiapkan siswa
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atau lulusan siap kerja dan memiliki keahlian di bidang tertentu sesuai minat
dan bakatnya. Pendidikan teknologi dan kejuruan diharapkan dapat berjalan
dengan baik dalam proses pembelajarannya dan selalu mengikuti tuntutan
perkembangan dunia usaha dan dunia industri.
Proses pembelajaran di Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (PTK)
diharapkan dapat berjalan secara efektif. Tujuan akhir dari PTK adalah untuk
menghasilkan kompetensi yang baik pada setiap siswa sesuai dengan
program keahlian yang dipilih. Peningkatan kompetensi siswa sesuai program
keahliannya dapat diidentifikasi dari tingkat pengetahuan dan keterampilan
siswa. Mengingat Sekolah Menengah Kejuruan merupakan sekolah berbasis
dunia usaha/ industri, maka siswa dituntut mampu meningkatkan kinerja dan
produktivitasnya. Hal ini dapat terwujud apabila siswa mendapat pelatihan
yang sesuai dengan yang kebutuhan untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada. Program pelatihan yang efektif dapat meningkatkan kemampuan,
keterampilan dan produktivitas siswa, hal ini menjadi indikator peningkatan
kompetensi yang dimiliki siswa. Siswa lulusan SMK yang memiliki kompetensi
yang baik menjadi bukti Efektivitas program Pendidikan Teknologi Kejuruan.
Pendidikan Teknologi Kejuruan dikatakan efektif apabila menghasilkan
kompetensi siswa yang sesuai standar.
2. Pengaruh Metode Pembelajaran terhadap Kompetensi Siswa Pada
Kelompok Mata Pelajaran Produktif Kelas XII Program keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik di SMK 1 Sedayu
Proses pembelajaran yang ada di SMK sangat berpengaruh terhadap
tingkat kompetensi peserta didik. Proses pembelajaran tidak terlepas dari
metode pembelajaran yang diterapkan di sekolah. Terlebih lagi bagi SMK,
karena SMK merupakan sekolah yang memiliki ciri khas sendiri dibandingkan
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lembaga pendidikan formal lainnya. SMK memiliki mata pelajaran produktif
tidak seperti lembaga pendidikan lainnya. Pendidik harus memperhatikan
metode pembelajaran yang diterapakan saat pelajaran, agar materi ajar
khususnya materi pelajaran produktif dapat diserap dengan mudah oleh
siswa. Siswa yang mudah menangkap materi pelajaran tentu memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang tinggi. Tingginya pengetahuan dan
keterampilan tersebut menjadi indikasi kompetensi yang dimiliki siswa
tersebut. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dan efektif
berdampak pada penguasaan bahan ajar oleh para pendidik.
3. Pengaruh Administrasi pendidikan terhadap Kompetensi Siswa Pada
Kelompok Mata Pelajaran Produktif Kelas XII Program keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik di SMK 1 Sedayu
Penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dari bagaimana
administrasi yang ada dalam tubuh pendidikan itu sendiri. Hal-hal yang
berkaitan dengan sistem pendidikan yang dilakukan, tertuang dalam
administrasi pendidikan itu sendiri. Siswa merasa nyaman menempuh
pendidikannya apabila administrasi pendidikan yang ada tidak kaku, akan
tetapi fleksibel mengikuti kebutuhan yang diperlukan siswa. Administrasi
pendidikan yang luwes berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaran yang
dialami siswa, sehingga berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi
dimiliki siswa.
4. Pengaruh Program Training, Metode Pembelajaran dan Administrasi
Pendidikan terhadap Kompetensi Siswa Pada Kelompok Mata Pelajaran
Produktif Kelas XII Program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di
SMK 1 Sedayu
Kemampuan dan keterampilan yang tinggi sebagai gambaran dari
kompetensis siswa tentu banyak dipengaruhi oleh sistem pendidikan itu
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sendiri. Sistem pendidikan yang ada juga berkaitan dengan proses
pembelajaran dan administrasi pendidikan itu sendiri. Kaitannya dengan
proses pembelajaran juga membahas mengenai apa saja program yang
diterapkan untuk proses pembelajaran dan metode pembelajaran yang
dilaksanakan saat pelajaran. Program yang dilakukan untuk proses
pembelajaran dapat berupa program training atau program pelatihan untuk
mempermudah siswa memahami materi ajar, khususnya mata pelajaran
produktif. Pelaksanaan program pelatihan, kaitannya dengan proses
pembelajaran juga harus memperhatikan metode pembelajaran yang
dilakukan pendidik untuk menjelaskan materi pelajaran. Siswa yang merasa
mudah menangkap pesan dan materi ajar melalui program training dan
metode pembelajaran tentunya mempunyai pengetahuan dan keterampilan
yang sesuai dengan standar. Kaitannya dengan proses pembelajaran,
pengetahuan dan keterampilan siswa juga dipengaruhi oleh administrasi
pendidikan. Administrasi pendidikan yang luwes dan tidak kaku membuat
siswa nyaman dalam mengenyam pendidikan di sekolah. Kenyaman siswa
mengenyam pendidikan berpengaruh terhadap kesiapannya menerima bahan
ajar, yang pada akhirnya berpengaruh pada tingkat penguasaan siswa
tentang materi pelajaran. Anggapan tersebut melandasi pemikiran untuk
membuktikan bahwa program training, metode pembelajaran dan administrasi
pendidikan berpengaruh terhadap kompetensis siswa program keahlian TITL
pada kelompok mata pelajaran produktif di SMK Negeri 1 Sedayu Bantul.
D. Paradigma Penelitian
Kerangka berpikir di atas dapat digambarkan paradigma penelitian
sebagai berikut.
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Gambar 1. Paradigma Penelitian
Keterangan :
X1: program training
X2: metode pembelajaran
X3: administrasi pendidikan
Y : kompetensi siswa
E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian kerangka berpikir di atas, maka dapat
dikemukakan hipotesis sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh antara program training terhadap kompetensi siswa
Kelompok Mata Pelajaran Produktif Kelas XII Program Keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik di SMK 1 Sedayu Bantul.
2. Terdapat pengaruh antara metode pembelajaran terhadap kompetensi
siswa Kelompok Mata Pelajaran Produktif Kelas XII Program Keahlian
Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 1 Sedayu Bantul.
3. Terdapat pengaruh antara administrasi pendidikan terhadap kompetensi
siswa Kelompok Mata Pelajaran Produktif Kelas XII Program Keahlian
Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 1 Sedayu Bantul.
X1
X2
X3
Y
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4. Terdapat pengaruh antara program training, metode pembelajaran dan
administrasi pendidikan terhadap kompetensi siswa Kelompok Mata
Pelajaran Produktif Kelas XII Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga
Listrik di SMK 1 Sedayu Bantul.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif yang mempunyai sasaran
mencari dan menggambarkan tentang program training, metode pembelajaran di
sekolah, administrasi pendidikan, dan kompetensi siswa pada kelompok mata
pelajaran produktif program keahlian teknik instalasi tenaga listrik di SMK 1
Sedayu. Berdasarkan permasalahannya, yaitu menurut variabel yang ada, maka
penelitian ini adalah pendekatan non eksperimental atau expost facto karena
tidak memberi perlakuan kepada variabel sehingga tidak menimbulkan gejala
baru. Metode penelitian menggunakan penelitian kuantitatif.
B. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK 1 Sedayu Bantul program keahlian
Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai tanggal 16
September 2013 sampai 16 Oktober 2013.
C. Tata Hubung Antar Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 3 variabel bebas (X1,
X2, dan X3) dan 1 variabel terikat (Y). Variabel bebas pada penelitian ini yaitu
program training (X1), metode pembelajaran (X2), administrasi pendidikan (X3),
dan variabel terikatnya yaitu kompetensi siswa kelas XII pada kelompok mata
pelajaran produktif program keahlian TITL (Y). Hubungan antar variabel bebas
(X1, X2, dan X3) dan variabel terikat (Y) dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2. Tata Hubungan Antar Variabel
D. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII, program keahlian
teknik instalasi tenaga listrik (TITL) di SMK 1 Sedayu yang berjumlah 105 orang.
Program keahlian TITL di SMK 1 Sedayu dibagi menjadi 3 kelas, yaitu TITL A
yang berjumlah 34 orang siswa, TITL B berjumlah 36 orang siswa dan TITL C
berjumlah 35 orang siswa.
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan simple
random sampling, yaitu cara pengambilan dari anggota populasi secara
sembarang acak tanpa memperhatikan tingkatan dalam anggota populasi
tersebut. Teknik ini digunakan karena populasi dianggap homogen. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 83 orang yang didapat berdasarkan
rumus Slovin bahwa jumlah sampel (n)= N/ 1+ne2. Dimana n= jumlah sampel, N=
jumlah populasi dan e adalah batas toleransi. Populasi berjumlah 105 orang
dengan mengambil tingkat kesalahan 5%, maka jumlah sampel n= 105/ 105
(0,05)2+1 = 83,2 dibulatkan menjadi 83.
X1
X2
X3
Y
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel penelitian secara operasional dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Program training didefinisikan sebagai kegiatan yang dilakukan dengan
sengaja dan terencana oleh pendidik atau guru untuk menyampaikan ilmu
pengetahuan, mengorganisasi, dan menciptakan sistem lingkungan sehingga
siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta
dengan hasil optimal. Program training mempunyai karakteristik sebagai
program untuk menambah pengetahuan siswa, mempunyai tahapan-tahapan
dalam pelaksanaannya serta mempunyai kelebihan bagi proses
pembelajaran.
2. Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang diterapkan di sekolah
oleh para pendidik dalam menyampaikan suatu materi ajar. Metode
pembelajaran ini akan memungkinkan bahwa cara yang dilakukan guru
dalam menyampaikan bahan pelajaran apakah efektif atau tidak, untuk
menentukan keberhasilan pembelajaran. Metode pembelajaran diterapkan
berdasarkan karakteristik siswa, bentuk metode pembelajaran yang
disesuaian dengan materi pelajaran, serta manfaat yang diperoleh siswa
melalui metode pembelajaran yang tepat.
3. Administrasi pendidikan didefinisikan sebagai sistem pelayanan kepada
siswa yang mendukung dalam proses belajar siswa sebagai pengguna jasa
pendidikan di sekolah. Administrasi pendidikan berpengaruh terhadap proses
pembelajaran karena sekolah termasuk pelayanan publik yang sangat
mengutamakan kepuasan pelanggan dalam hal ini siswa. Kaitannya dengan
pendidikan di sekolah, administrasi pendidikan lebih mengutamakan siswa
dalam perencanaan dan pembentukannya, sehingga administrasi pendidikan
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mencakup administrasi murid sebagai salah satu bidang cakupannya.
Administrasi murid meliputi bagaimana kedisiplinan siswa mentaati peraturan
sekolah, kegiatan pembelajaran yang didapatkannya, proses bimbingan
siswa.
4. Kompetensi siswa didefinisikan sebagai kemampuan siswa dalam ranah
kognitif, psikomotorik, dan afektif sesuai dengan standar yang telah
ditentukan. Kompetensi siswa yang diteliti pada kelompok mata pelajaran
produktif karena merupakan ciri khusus di SMK. Kompetensi mata pelajaran
produktif dalam penelitian ini sudah merupakan kompetensi siswa dalam
pembelajaran praktik. Mata pelajaran produktif adalah mata pelajaran bidang
keahlian tertentu yang wajib dikuasai siswa dengan baik sehingga siswa
dapat dinyatakan berkeahlian khusus atau tidak. Hal inilah yang
membedakan siswa SMK dengan siswa sekolah umum atau SMA.
F. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner sebagai pengumpulan
data yang diambil. Metode angket digunakan untuk mengungkapkan data
program training, metode pembelajaran, dan administrasi pendidikan. Angket
yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis angket tertutup, yaitu
responden menjawab pertanyaan dengan memilih alternatif jawaban yang sudah
disediakan.
Penelitian ini juga menggunakan observasi dan dokumentasi untuk
pengambilan data variabel bebas dan kompetensi siswa kelas XII program
keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Dokumentasi nilai raport digunakan
untuk data kompetensi siswa. Data yang digunakan adalah nilai yang sudah
diolah oleh guru berupa nilai akhir dari semester ganjil dan semester genap
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siswa. Nilai akhir semester ganjil dan semester genap tersebut sudah mencakup
3 ranah kompetensi, yaitu ranah kognitif, apektif dan psikomotor serta
merupakan nilai kompetensi pembelajaran praktik siswa.
Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data
Variabel Metode Pengumpulan Data Responden
X1 Angket tertutup dengan checklist Siswa
X2 Angket tertutup dengan checklist Siswa
X3 Angket tertutup dengan checklist Siswa
Y Dokumentasi Guru
G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar kuesioner atau
angket. Data tentang program training, metode pembelajaran, dan administrasi
pendidikan menggunakan instrumen berdasar skala likert. Angket dibuat berisi
item-item instrumen yang berupa pernyataan dan penskoran menggunakan
empat alternatif jawaban untuk setiap pernyataan. Alternatif jawaban mempunyai
empat gradasi sebagai berikut.
Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban Angket
Pernyataan positif
Alternatif Jawaban Skor
Sangat setuju/ selalu 4
Setuju/ sering 3
Tidak Setuju/ kadang-kadang 2
Sangat Tidak Setuju/ Tidak
pernah
1
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Program Training
Variabel Aspek Indikator Item Soal Jumlah
Program
Training
a. Kebutuhan
pelatihan
a. Kebutuhan
lembaga
b. Kebutuhan
pekerjaan
c. Kebutuhan
individu
1, 20* 2
d. Pengelolaan
pelatihan
a. Kesesuain
materi
pelatihan
dengan
kebutuhan
b. Cara
penyampaian
materi
c. Sarana dan
prasarana
2, 3, 4, 6, 7,
9, 11, 16*,
17*, 19*
10
e. Evaluasi a. Pendapat
mengenai
manfaat bagi
siswa
b. Pendapat
tentang
pengelolaan
5, 10, 15 3
Jumlah soal 20
Keterangan :
*nomor item dengan pertanyaan negatif.
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Metode Pembelajaran
Variabel Aspek Indikator Item Soal Jumlah
Metode
Pembelajaran
a. Manfaat
kesesuaian
metode
pembelajar
an
a. Siswa mampu
memahami
materi ajar
dengan mudah
1, 7, 13,
15, 17, 18,
19, 20
8
b. Siswa tertarik
mengikuti kegiatan
belajar mengajar
2, 3*, 5*, 9,
12, 14, 16 7
b. Cara
pembelajar
an dan
Penerapan
metode
a. Variasi
Penerapan
metode
pembelajaran
oleh guru
4, 6, 8 3
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pembelajar
an oleh
guru
b. Sistematis
kegiatan
pembelajaran
yang dilakukan
guru
c. Dasar
pemilihan
metode
pembelaja
ran oleh
guru
a. Ketepatan
pemanfaatan
waktu belajar
oleh guru
b. Pemanfaatan
fasilitas saat
pembelajaran
10, 11 2
Jumlah
soal 20
Keterangan :
*nomor item dengan pertanyaan negatif.
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Administrasi Pendidikan
Variabel Indikator Item Soal Jumlah
Administrasi
pendidikan
a. Administrasi murid
berdasarkan absensi 1, 2, 3 3
b. Menyusun jadwal
mengajar dan jadwal
belajar
4, 5, 8, 9, 10, 12 6
c. Penentuan buku yang
dibutuhkan murid untuk
kegiatan belajar
6, 7 2
d. Mengadakan tes atau
ulangan, menegerjakan,
mencatat, dan
melporkan hasilnya
11, 13, 14, 19, 20 5
e. Pengadaan bimbingan
bagi siswa 15, 16, 17, 18 4
Jumlah soal 20
Keterangan :
*nomor item dengan pertanyaan negatif.
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H. Uji Instrumen
1. Validitas Instrumen
Uji validitas penelitian ini menggunakan beberapa langkah sebagai
berikut:
a. Membuat instrumen penelitian berdasarkan aspek-aspek yang diukur
berdasarkan teori yang relevan, kemudian dibuat kisi-kisi, dan butir-butir
item. Butir-butir instrumen penelitian ini berupa sejumlah pernyataan untuk
mengungkapkan data-data pada masing-masing variabel penelitian.
b. Instrumen penelitian yang telah dibuat beserta kisi-kisinya dikonsultasikan
kepada dosen (expert judgement). Expert judgement, dilakukan kepada
tiga orang dosen, dengan kualifikasi dosen tersebut dianggap sebagai
dosen ahli.
c. Instrumen dan kisi-kisinya kemudian didiskusikan dengan teman sejawat,
untuk mengetahui asas keterbacaan instrumen.
d. Instrumen yang sudah disetujui oleh tiga dosen kemudian dilakukan uji
validitas butir.
e. Penyebaran instrumen sebagai uji validitas butir, menghasilkan instrumen
variabel program training terdapat 5 butir yang gugur, variabel metode
pembelajaran terdapat 1 butir yang gugur dan instrumen variabel
administrasi pendidikan valid semua.
2. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas instrumen penelitian ini dihitung dengan rumus Alpha
Cronbach karena instrumen yang digunakan berupa angket yang skornya bukan
1 dan 0. Reliabilitas instrumen dari penelitian ini dihitung dengan rumus Alpha
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Cronbach dengan syarat minimum untuk dianggap reliabel adalah ≥  0,7  (Linn;
1988: 106).
I. Metode Analisis Data
1. Uji Persyaratan Analisis
Uji persyaratan analisis dilakukan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal, hubungan antar variabelnya linier, dari pengumpulan data
secara random.
a. Analisis Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan uji Chi-Square.
Persyaratan uji normalitas adalah apabila nilai signifikansi pada Xhit> 0,05 (lebih
besar dari 0,05)  maka dapat dikatakan data berdistribusi normal sedangkan
apabila nilai signifikansi pada Xhit< 0,05 (lebih kecil dari 0,05) data berdistribusi
tidak normal.
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari satu variabel ke variabel yang lain.
c. Analisis Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara masing-masing variabel bebas. Uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independent). Variabel-variabel bebas saling berkolerasi atau tidak, dapat dilihat
dari TOL (Tolerance) dan VIF (Variance Inflantion Factor), jika α = 0.05 maka
batas VIF = 10. Jika VIF < 10 dan TOL > 0.10 maka tidak terjadi multikolinearitas.
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2. Analisis Deskriptif
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
yang dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan teknik statistik. Langkah-
langkah yang ditempuh dalam penggunaan teknik analisis ini yaitu membuat
Tabel distribusi jawaban variabel X dan Y, menentukan skor jawaban responden
dengan ketentuan skor yang telah ditetapkan, menjumlahkan skor jawaban yang
diperoleh dari tiap-tiap responden, memasukkan skor tersebut ke dalam rumus,
hasil perhitungan yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan Tabel kategori.
a. Kecenderungan Skor
Kecenderungan tiap-tiap variabel diidentifikasi menggunakan rerata ideal
(Mi) dan simpangan baku ideal (SDi) tiap-tiap variabel. Kecendrungan skor dibagi
menjadi empat kriteria yaitu tinggi, cukup, kurang, rendah. Pengkategorian
tersebut mengacu pada buku Pengantar Statistik Pendidikan (Anas Sudijono,
2011:170) sehingga diperoleh perhitungan berikut ini.
4 skala = 6 Sdi
1 skala = 6/4 SDi  = 1,5 Sdi
Perhitungan tersebut menjadi acuan dalam pembagian kurva kategori
data. Kurva kategori data lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 3 dibawah ini.
Gambar 3
Kurva Kategori Data
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Kurva Kategori Data kecenderungan variabel diperoleh rumus sebagai
berikut ini.
Tabel 6. Distribusi Kategori Data
No Interval Kategori
1 X ≥Mi+1,5.Sdi Tinggi
2 Mi +1,5.Sdi> X ≥ Mi Cukup
3 Mi > X ≥ Mi-1,5.Sdi Kurang
4 X < Mi-1,5.Sdi Rendah
Keterangan:
Mi = Rerata / mean ideal
SDi = Standar Deviasi Ideal
Mi = 1/2 ( Skor ideal tertinggi + skor ideal terendah)
SDi = 1/6 ( Skor ideal tertinggi – skor ideal terendah)
b. Histogram
Histogram atau grafik batang dibuat untuk menyajikan data hasil
penelitian. Histogram ini dibuat berdasarkan data frekuensi yang telah
ditampilkan dalam tabel distribusi normal.
3. Pengujian Hipotesis
Pengujian semua hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini,
dengan menggunakan teknik Analisis Regresi Sederhana dan analisis regresi
berganda.
a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Program training
terhadap Kompetensi Siswa (Hipotesis 1), pengaruh metode pembelajaran
terhadap Kompetensi Siswa (Hipotesis 2), dan pengaruh Administrasi Pendidikan
terhadap Kompetensi Siswa (Hipotesis 3) .
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1. Menguji Signifikansi dengan Nilai t
Nilai t dilakukan untuk menguji signifikansi dari setiap variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Nilai t didapat menggunakan program
SPSS 19.0 for windows sehingga dapat ditemukan hasil thitung-nya. Pengambilan
kesimpulan adalah dengan membandingkan thitung dengan ttabel. Apabila thitung lebih
besar atau sama dengan dari ttabel dengan taraf signifikansi 5%, maka variabel
tersebut berpengaruh secara signifikan. Apabila thitung lebih kecil dari ttabel maka
variabel tersebut tidak berpengaruh secara signifikan.
b. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh program training, metode
pembelajaran, dan Administrasi Pendidikan terhadap Kompetensi Siswa
(Hipotesis 4). Analisis ini dapat diketahui koefisien regresi variabel bebas
terhadap variabel terikat, koefisien determinasi. Harga Fhitung dibandingkan
dengan harga Ftabel pada taraf signifikansi 5%. Apabila Fhitung lebih besar dari atau
sama dengan Ftabel, berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas
terhadap variabel terikat. Apabila Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Analisis regresi linear berganda penelitian ini menggunakan software
statistik SPSS versi 19.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
Data penelitian ini diambil dengan menggunakan angket dan
dokumentasi. Angket digunakan unuk mengetahui variabel program training,
metode pembelajaran dan administrasi pendidikan yang terdiri dari 15, 19 dan
20 butir pernyataan. Dokumentasi nilai raport digunakan untuk mengukur
ketercapaian kompetensi siswa SMK 1 Sedayu Bantul dalam mata pelajaran
produktif. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XII Program Keahlian
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK 1 Sedayu Bantul dengan jumlah 83
siswa. Data yang terkumpul dianalisis dengan statistik deskriptif, uji
normalitas, uji multikolonieritas dan regresi. Proses analisis menggunakan
bantuan software SPSS 19 for Windows.
Deskripsi data hasil penelitian disajikan menggunakan teknik statistik
deskriptif yang tujuannya untuk penggambaran data. Deskripsi data masing-
masing variabel meliputi: nilai rerata (Mean), median (Me), modus (Mo),
standar deviasi (SD), tabel distribusi frekuensi, Grafik distribusi frekuensi dan
kecenderungan skor, pengujian hipotesis 1, 2, 3, dan 4 beserta pengujian
persyaratan analisisnya.
1. Deskriptif Variabel Program Training
Hasil perhitungan statistik dari jumlah siswa sebanyak 83 orang yang
diperoleh dari angket yang terdiri dari 15 butir pernyataan dengan skala 1-4
maka rentang skor teoritik adalah (15-60). Diketahui bahwa mean = 43,58,
median = 43, modus = 52, standar deviasi = 7,76, skor minimum = 30, dan
skor maximum = 58. Lebih rinci hasil perhitungan statistik deskriptif untuk
variabel program training dapat melihat lampiran 14. Nilai rata-rata dan nilai
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standar deviasi yang diperoleh digunakan untuk mengelompokan skor tiap
subjek ke dalam empat kategori yaitu tinggi, cukup, kurang, dan rendah.
Kategori kecenderungan program training dapat melihat tabel 7.
Tabel 7. Distribusi Kecenderungan Program Training
No Interval Frekuensi Presentase(%) Kategori
1 X ≥48,75 26 31,33 Tinggi
2 48,75 > X ≥ 37,5 38 45,78 Cukup
3 37,5 > X ≥ 26,25 19 22,89 Kurang
4 X < 26,25 0 0 Rendah
Total 83 100
Kecenderungan variabel program training di atas dapat digambarkan
dengan diagram sebagai berikut.
Gambar 4. Diagram Kecenderungan Skor Program Training
Melihat Tabel 7 dan Gambar 4, dapat diketahui bahwa dari sampel
83 siswa kelas XII SMK 1 Sedayu Bantul terdapat sebanyak 26 siswa
(31,33%) menyatakan pentingnya program training terhadap hasil kompetensi
dalam kategori tinggi, 38 siswa (45,78 %) menyatakan pentingnya program
training terhadap hasil kompetensi dalam kategori cukup, 19 siswa (22,89 %)
menyatakan pentingnya program training terhadap hasil kompetensi dalam
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kategori kurang dan tidak ada siswa siswa (0) menyatakan pentingnya
program training terhadap hasil kompetensi dalam kategori rendah.
Berdasarkan ketentuan di atas dapat disimpulkan sebagian siswa (45,78 %)
menyatakan pentingnya program training terhadap hasil kompetensi dalam
kategori cukup.
2. Deskriptif Variabel Metode Pembelajaran
Hasil perhitungan statistik dari jumlah siswa sebanyak 83 orang yang
diperoleh dari angket yang terdiri dari 19 butir pertanyaan dengan skala 1-4
maka rentang skor teoritik adalah (19-76). Diketahui bahwa mean = 54,22,
median = 55,00, modus = 55,00, standar deviasi = 10,90, skor minimum = 23,
dan skor maximum = 75. Lebih rinci hasil perhitungan statistik deskriptif untuk
variabel metode pembelajaran dapat melihat lampiran 14. Nilai rata-rata dan
nilai standar deviasi yang diperoleh digunakan untuk mengelompokan skor
tiap subjek ke dalam empat kategori yaitu tinggi, cukup, kurang, dan rendah.
Kategori kecenderungan metode pembelajaran dapat melihat tabel 8.
Tabel 8. Distribusi Kecenderungan Metode Pembelajaran
No Interval Frekuensi Presentase(%) Kategori
1 X ≥ 61,75 22 26,51 Tinggi
2 61,75 > X ≥ 47,5 38 45,78 Cukup
3 47,5 > X ≥ 33,25 22 26,51 Kurang
4 X < 33,25 1 1,20 Rendah
Total 83 100
Kecenderungan variabel metode pembelajaran, dapat digambarkan
dengan diagram sebagai berikut.
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Gambar 5. Diagram Kecenderungan Skor Metode Pembelajaran
Berdasarkan Tabel 8 dan Gambar 5, dapat diketahui bahwa dari
sampel 83 siswa kelas XII SMK 1 Sedayu Bantul terdapat sebanyak 22 siswa
(26,51%) menyatakan metode pembelajaran guru mempengaruhi kompetensi
siswa dalam kategori tinggi, 38 siswa (45,78%) menyatakan metode
pembelajaran guru mempengaruhi kompetensi siswa dalam kategori cukup,
22 siswa (26,51%) menyatakan metode pembelajaran guru mempengaruhi
kompetensi siswa dalam kategori kurang dan 1 siswa (1,20%) menyatakan
metode pembelajaran guru mempengaruhi kompetensi siswa dalam kategori
rendah. Berdasarkan ketentuan di atas dapat disimpulkan sebagian siswa
(45,78%) menyatakan metode pembelajaran guru mempengaruhi kompetensi
siswa dalam kategori sangat cukup.
3. Deskriptif Variabel Administrasi Pendidikan
Hasil perhitungan statistik dari jumlah siswa sebanyak 83 orang yang
diperoleh dari angket yang terdiri dari 20 butir pertanyaan dengan skala 1-4
maka rentang skor teoritik adalah (20-80). Diketahui bahwa mean = 60,17,
median = 60,00, modus = 60,00, standar deviasi = 10,33, skor minimum = 36,
dan skor maximum = 78. Lebih rinci hasil perhitungan statistik deskriptif untuk
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variabel administrasi pendidikan dapat melihat lampiran 14. Dengan nilai rata-
rata dan nilai standar deviasi, maka selanjutnya adalah mengelompokan skor
tiap subjek ke dalam empat kategori yaitu tinggi, cukup, kurang, dan rendah.
Kategori kecenderungan administrasi pendidikan dapat melihat tabel
9 berikut.
Tabel 9. Distribusi Kecenderungan Administrasi Pendidikan
No Interval Frekuensi Presentase(%) Kategori
1 X ≥ 65 32 38,55 Tinggi
2 65 > X ≥ 50 38 45,78 Cukup
3 50 > X ≥ 35 13 15,66 Kurang
4 X < 35 0 0,00 Rendah
Total 83 100
Kecenderungan variabel administrasi pendidikan dapat digambarkan
dengan diagram sebagai berikut:
Gambar 6. Diagram Kencenderungan Skor Administrasi Pendidikan
Berdasarkan Tabel 9 dan Gambar 6, dapat diketahui bahwa dari
sampel 83 siswa kelas XII SMK 1 Sedayu Bantul terdapat sebanyak 32 siswa
(38,55%) menyatakan administrasi pendidikan mempengaruhi kompetensi
siswa dalam kategori tinggi, 38 siswa (45,78%) menyatakan administrasi
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pendidikan mempengaruhi kompetensi siswa dalam kategori cukup, 13 siswa
(15,66%) menyatakan administrasi pendidikan mempengaruhi kompetensi
siswa dalam kategori kurang dan tidak ada siswa (0%) menyatakan
administrasi pendidikan mempengaruhi kompetensi siswa dalam kategori
rendah. Berdasarkan ketentuan di atas dapat disimpulkan sebagian siswa
(45,78%) menyatakan administrasi pendidikan mempengaruhi kompetensi
siswa dalam kategori cukup.
4. Deskriptif Variabel Kompetensi Siswa
Kompetensi siswa dalam penelitian ini diperoleh dari hasil
dokumentasi nilai raport siswa kelas XII SMK 1 Sedayu Bantul tahun ajaran
2012/2013. Diketahui bahwa mean = 78,98, median = 79,25, modus = 79,25,
standar deviasi =  1,75, skor minimum = 73,04, dan skor maximum = 82.
Penentuan kecenderungan skor variabel kompetensi siswa seluruh
mata pelajaran produktif diperoleh berdasarkan pedoman penilaian di SMK 1
Sedayu Bantul. Pedoman ini digunakan pada semua mata pelajaran.
Pengkategorian kecenderungan skor pada mata pelajaran produktif adalah
sebagai berikut:
Kompeten =  X ≥ 75
Belum Kompeten = X < 75
Berdasarkan acuan pengkategorian nilai di atas, skor variabel
kompetensi siswa mata pelajaran produktif dapat dikategorikan ke dalam 2
kelas.
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Tabel 10. Kecenderungan Skor Kompetensi Siswa
No. Standar Nilai Frekuensi Persentase (%) Kualifikasi
1 X ≥ 75 81 97,59 Kompeten
2 X < 75 2 2,41 BelumKompeten
Total 83 100
Kecenderungan variabel kompetensi siswa secara keseluruhan dapat
digambarkan sebagai berikut.
Gambar 7. Diagram Kecenderungan Skor Kompetensi Siswa
Berdasarkan gambar 7 dapat diketahui bahwa dari sampel 83 siswa kelas
XII SMK 1 Sedayu Bantul terdapat sebanyak 81 siswa (97,59%) yang memiliki
nilai kualifikasi kompeten, dan sebanyak 2 siswa (2,41%) yang memiliki nilai
kualifikasi belum kompeten. Berdasarkan ketentuan di atas dapat disimpulkan
sebagian (97,59%) siswa yang memiliki nilai dengan kualifikasi kompeten.
B. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas
Keempat variabel yaitu Program training, metode pembelajaran,
administrasi pendidikan dan kompetensi siswa dilakukan uji normalitas. Data
variabel dapat dikatakan berdistribusi normal jika taraf signifikansi Chi- Square
Kompeten
97,59 %
Belum
Kompeten
2,41%
Kompetensi Siswa
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lebih dari 0,05. Rangkuman hasil pengujian normalitas dapat melihat Tabel 11
berikut.
Tabel 11. Rangkuman Uji Normalitas
No Variabel
Signifikansi
(Sig.)
Keterangan
1 Program training 0,501 Normal
2 Metode Pembelajaran 0,699 Normal
3 Administrasi Pendidikan 0,137 Normal
4. Kompetensi siswa 0.827 Normal
Berdasarkan hasil pengujian seperti yang terlihat dapat dinyatakan
bahwa semua variabel berdistribusi normal dengan semua taraf signifikansi
lebih besar daripada 0,05.
2. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya
korelasi yang tinggi antar variabel bebas. Variabel bebas dikatakan tidak
terjadi problem multikolinearitas jika nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance
lebih dari 0,10. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan bantuan program
SPSS Versi 19.0 for windows. Rangkuman hasil pengujian dapat  dilihat pada
Tabel 12.
Tabel 12. Rangkuman Uji Multikolinearitas
No Variabel bebas VIF TOLERANCE
1 Program Training 1,129 0,886
2 Metode Pembelajaran 1,267 0,789
3 Administrasi Pendidikan 1,217 0,821
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Berdasarkan hasil pengujian seperti yang terlihat dapat dinyatakan
bahwa variabel bebas pada penelitian ini tidak terjadi problem
multikolinearitas dengan nilai VIF semua variabel kurang dari 10 dan tolerance
semua variabel lebih dari 0,10.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui homogen atau
tidak variabel sampel penelitian. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola grafik regresi dengan bantuan software
statistic SPSS Versi 19. Hasil pengujian semua variabel penelitian didapatkan
bahwa titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu
yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun dibawah 0 sumbu Y sehingga
dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedisitas. Hasil uji
heteroskedastisitas semua variabel dapat melihat lampiran 16.
C. Pengujian Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara atas
permasalahan yang ada, sehingga perlu dilakukan pengujian untuk
mengetahui kebenarannya secara empiris. Analisis statistik untuk pengujian
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini terdapat dua jenis, yaitu regresi
linear sederhana dan regresi berganda. Perhitungan regresi linear sederhana
menggunakan perbandingan nilai t, sedangkan perhitungan regresi linear
berganda menggunakan perbandingan nilai F.
1. Pengujian Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama menyatakan bahwa “terdapat pengaruh antara
program training terhadap kompetensi siswa mata pelajaran produktif program
keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 1 Sedayu Bantul”. Pengujian
hipotesis pertama menghasilkan thitung=4,289>ttabel=1,99 dengan signifikansi
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0,000 lebih kecil daripada 0,05. Hipotesis pertama dapat diterima. Hasil
perhitungan lebih rinci dapat melihat Lampiran 17.
Hal ini berarti bahwa program training memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kompetensi siswa pada mata pelajaran produktif program
keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 1 Sedayu Bantul. Besarnya
pengaruh program training terhadap kompetensi mata pelajaran produktif
program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 1 Sedayu Bantul
berdasarkan koefisien determinasi yang diperoleh yaitu 0,430 atau sebesar
43%.
2. Pengujian Hipotesis Kedua
Hipotesis kedua menyatakan bahwa “terdapat pengaruh antara
metode pembelajaran terhadap kompetensi siswa mata pelajaran produktif
program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 1 Sedayu Bantul”.
Pengujian hipotesis kedua menghasilkan nilai thitung=4,231>ttabel=1,99 dengan
signifikansi 0,000 lebih kecil daripada 0,05. Hipotesis kedua diterima. Hasil
perhitungan lebih rinci dapat melihat Lampiran 17.
Hal ini berarti bahwa metode pembelajaran memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kompetensi siswa pada mata pelajaran produktif program
keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 1 Sedayu Bantul. Besarnya
pengaruh metode pembelajaran terhadap kompetensi siswa pada mata
pelajaran produktif program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 1
Sedayu Bantul berdasarkan koefisien determinasi yang diperoleh yaitu
sebesar 0,425 atau 42,5%.
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3. Pengujian Hipotesis Ketiga
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa “terdapat pengaruh antara
administrasi pendidikan terhadap kompetensi siswa mata pelajaran produktif
program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 1 Sedayu Bantul”.
Pengujian hipotesis ketiga menghasilkan nilai thitung=4,787>ttabel=1,99 dengan
signifikansi 0,000 lebih kecil daripada 0,05. Hipotesis ketiga diterima. Hasil
perhitungan lebih rinci dapat melihat Lampiran 17.
Hal ini berarti bahwa administrasi pendidikan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kompetensi siswa pada mata pelajaran produktif program
keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 1 Sedayu Bantul. Besarnya
pengaruh administrasi pendidikan terhadap kompetensi siswa pada mata
pelajaran produktif program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 1
Sedayu Bantul berdasrkan besarnya koefisien detreminasi yang diperoleh
yaitu sebesar 0,47 atau 47%.
4. Pengujian Hipotesis Keempat
Hipotesis keempat menyatakan bahwa “terdapat pengaruh antara
program training, metode pembelajaran dan administrasi pendidikan terhadap
kompetensi siswa mata pelajaran produktif program keahlian Teknik Instalasi
Tenaga Listrik di SMK 1 Sedayu Bantul”. Hasil pengujian hipotesis didapatkan
nilai Fhitung=14,84>Ftabel=2,72 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil daripada
0,05. Hasil perhitungan lebih rinci dapat melihat Lampiran 17.
Hal ini berarti bahwa program training, metode pembelajaran dan
administrasi pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kompetensi siswa mata pelajaran produktif program keahlian Teknik Instalasi
Tenaga Listrik di SMK 1 Sedayu Bantul. Besarnya pengaruh program training,
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metode pembelajaran dan administrasi pendidikan secara bersama-sama
terhadap kompetensi siswa pada mata pelajaran produktif program keahlian
Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 1 Sedayu Bantul berdasarkan koefisien
determinasi yang diperoleh yaitu sebesar 0,60 atau 60%.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel program
training, metode pembelajaran dan administrasi pendidikan baik secara
parsial maupun secara bersamaan terhadap kompetensi siswa dan gambaran
masing-masing variabel pada mata pelajaran produktif program keahlian
Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 1 Sedayu Bantul. Uraian sebelumnya
telah dikemukakan hasil perhitungan untuk deskripsi data masing-masing
variabel beserta perhitungan uji hipotesis. Pembahasan hasil penelitian
secara rinci dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Program Training (X1)
Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui angket dapat diketahui
hasil penelitian yang menggunakan analisis deskriptif bahwa sebagian besar
siswa (45,78%) menganggap pentingnya program training bagi kompetensi
siswa kelas XII TITL SMK 1 Sedayu Bantul dan termasuk dalam kategori
cukup. Berdasarkan gambar 8 dapat diketahui penyebaran kategori data
variabel program training. Sebagian kecil siswa menganggap rendahnya
peran program training terhadap kompetensi siswa yaitu sebesar 0%, dan
sebanyak 22,89% siswa menganggap program training berperan kurang
terhadap kompetensi siswa. Kemudian sebesar 31,33% siswa menganggap
tingginya pengaruh program training terhadap kompetensi siswa. Merujuk dari
hasil tersebut dapat diketahui bahwa secara umum program training berperan
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cukup penting untuk meningkatkan kompetensi mata pelajaran produktif siswa
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik.
Gambar 8. Diagram Pie Program Training
Hasil analisis data dapat diuraikan bahwa program training yang
diberikan kepada siswa harus memperhatikan kebutuhan siswa dalam
perencanaan program tersebut, agar permasalahan siswa dapat terpecahkan
sehingga mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kompetensi
siswa.
2. Metode Pembelajaran (X2)
Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui angket, dapat diketahui
hasil penelitian menggunakan analisis deskriptif bahwa sebagian besar siswa
(45,78%) menganggap metode pembelajaran guru cukup berpengaruh
terhadap hasil kompetensi siswa. Berdasarkan Gambar 9 dapat diketahui
penyebaran kategori data variabel metode pembelajaran. Sebagian kecil
siswa menganggap metode pembelajaran guru dalam kategori rendah yaitu
sebesar 1,20% sebagai faktor yang mempengaruhi kompetensi siswa,
sedangkan sebanyak 25,61% siswa menganggap metode pembelajaran
sebagai faktor yang kurang pengaruhnya terhadap kompetensi siswa,
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kemudian sebesar 25,61% siswa menganggap metode pembelajaran
mempunyai pengaruh tinggi terhadap kompetensi siswa. Merujuk dari hasil
tersebut dapat diketahui bahwa secara umum metode pembelajaran guru
cukup berpengaruh terhadap hasil kompetensi siswa.
Gambar 9. Diagram Pie Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran guru dalam menyampaikan materi kepada
siswa mempengaruhi tingkat pemahaman siswa. Semakin baik dan semakin
sesuai metode pembelajaran guru dengan jenis materi yang disampaikan
semakin mudah siswa memahami materi ajar tersebut. Maka metode
pembelajaran guru direncanakan dan dibuat berdasarkan karakteristik siswa
dan dengan memperhatikan permasalahan dan kemampuan dasar siswa.
3. Administrasi Pendidikan (X3)
Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui angket dapat diketahui
hasil penelitian yang menggunakan analisis deskriptif bahwa sebagian besar
siswa (45,78%) menganggap cukup berpengaruhnya administrasi pendidikan
bagi kompetensi siswa kelas XII TITL SMK 1 Sedayu Bantul. Penyebaran
kategori data variabel administrasi pendidikan. Tidak ada siswa menganggap
rendahnya peran administrasi pendidikan terhadap kompetensi siswa yaitu
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sebesar 0%, dan sebanyak 15,66% siswa menganggap administrasi
pendidikan berperan kurang terhadap kompetensi siswa. Kemudian sebesar
38,55% siswa menganggap tingginya pengaruh administrasi pendidikan
terhadap kompetensi siswa. Merujuk dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa
secara umum administrasi pendidikan berperan cukup terhadap hasil
kompetensi siswa pada mata pelajaran produktif Program Keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik.
Gambar 10. Diagram Pie Administrasi Pendidikan
Hasil analisis data dapat diuraikan bahwa penerapan administrasi
pendidikan harus sesuai dengan kebutuhan siswa, baik dari bidang
kependidikan, bidang personil dan bidang alat dan keuangan. Bidang
kependidikan atau bidang edukatif menyangkut kurikulum, metode mengajar
dan evaluasi serta bimbingan belajar yang diberikan kepada siswa. Bidang
personil mencakup unsur manusia yang belajar, yang mengajar dan yang
membantu kegiatan-kegiatan belajar. Bidang alat dan keuangan mencakup
alat-alat pembantu yang memungkinkan dan memperlancar kegiatan-kegiatan
belajar, seperti alat pelajaran, buku, alat perlengkapan, gedung, ruang belajar.
Selain itu, faktor lain yang digunakan untuk mempertinggi efektifitas proses
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belajar-mengajar, seperti: ekstrakurikuler. Semua penyelenggaraan bidang
administrasi pendidikan tersebut harus berdasarkan kebutuhan siswa.
4. Pengaruh Program Training Terhadap Kompetensi Siswa
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan uji regresi
sederhana dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Program Training
terhadap hasil kompetensi pada mata pelajaran Produktif kelas XII TITL di
SMK 1 Sedayu Bantul. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari nilai konstanta
variabel (a) = 18,39 dan nilai koefisien regresi (b) = 0,00 yang bernilai positif.
Taraf signifikansi kurang dari 0,05 atau nilai thitung>ttabel juga menunjukan
bahwa variabel program training memiliki pengaruh terhadap kompetensi
siswa.
Program Training memiliki pengaruh terhadap kompetensi siswa,
karena sesuai dengan (1) kajian pustaka yang digunakan dalam penelitian ini
yang menyebutkan bahwa program training penting peranannya dalam
meningkatkan kompetensi siswa, (2) kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk
pengambilan data telah divalidasi dan diujicobakan yang hasilnya menunjukan
bahwa instrumen tersebut layak untuk digunakan sebagai instrumen
pengambilan data.
Hasil analisis data yang telah diperoleh dapat diuraikan bahwa
terdapat pengaruh antara program training terhadap kompetensi siswa.
Pengaruh tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi yang diperoleh
yaitu 0,43 atau sebesar 43%. Pengaruh program training terhadap kompetensi
siswa dibawah 50% dan masih tergolong rendah, disebabkan karena
pengadaan training bagi siswa di sekolah sangat jarang dilakukan. Khususnya
training tentang pendidikan kejuruan yang sesuai dengan bidang/ keahlian
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siswa. Hal ini disebabkan karena kurangnya waktu, sarana dan perhatian guru
terhadap permasalahan dan kebutuhan siswa. Pihak sekolah menganggap
bahwa pembelajaran yang dilakukan sekaligus sebagai pelatihan bagi para
siswa, karena pembelajaran produktif yang diajarkan sudah termasuk
pelajaran praktik untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan dan sikap
kerja siswa. Kenyataannya pembelajaran reguler di sekolah tidak mencukupi
untuk menjawab permasalahan siswa.
Usaha yang dapat dilakukan agar terdapat pengaruh yang signifikan
antara program training terhadap kompetensi mata pelajaran produktif siswa,
yaitu dengan: (1) Perlu diadakan program training/ pelatihan khusus sesuai
bidang keahlian siswa. (2) Pelaksanaan pelatihan oleh guru/ trainer harus
mengidentifikasi kebutuhan siswa berdasarkan permasalahan dan
pengalaman siswa, (3) Materi pelatihan harus mempunyai relevansi dengan
kebutuhan siswa untuk meningkatkan kompetensi siswa. (4) Pelatihan harus
mampu memberikan manfaat bagi siswa, maka pelatihan yang dilakukan
harus bersumber dan melibatkan siswa secara langsung.
5. Pengaruh Metode Pembelajaran Terhadap Kompetensi Siswa
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan uji regresi
sederhana dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran
terhadap kompetensi mata pelajaran Produktif kelas XII TITL di SMK 1
Sedayu Bantul. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari nilai konstanta variabel
(a) = 17,89 dan nilai koefisien regresi (b) = 0,00 yang bernilai positif. Taraf
signifikansi kurang dari 0,05 atau nilai thitung>ttabel juga menunjukan bahwa
variabel metode pembelajaran memiliki pengaruh terhadap kompetensi siswa.
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Metode pembelajaran memiliki pengaruh terhadap kompetensi siswa,
karena sesuai dengan (1) kajian pustaka yang digunakan dalam penelitian ini
yang menyebutkan bahwa metode pembelajaran penting peranannya dalam
meningkatkan kompetensi siswa, (2) kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk
pengambilan data telah divalidasi dan diujicobakan yang hasilnya menunjukan
bahwa instrumen tersebut layak untuk digunakan sebagai instrumen
pengambilan data.
Hasil analisis data yang telah diperoleh dapat diuraikan bahwa
terdapat pengaruh antara metode pembelajaran terhadap kompetensi siswa.
Pengaruh tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi yang diperoleh
yaitu 0,425 atau sebesar 42,5%. Metode pembelajaran yang digunakan guru
dalam menyampaikan materi hanya mampu memberi pengaruh di bawah 50%
dan masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena metode pembelajaran
guru kurang inovatif dan kreatif dalam menciptakan metode yang mampu
menarik perhatian siswa terhadap materi ajar. Siswa merasa jenuh dan bosan
dengan metode pembelajaran guru yang monoton dan terkadang guru tidak
mampu memanfaatkan fasilitas yang sebagai alat bantu mengajar dan lebih
cendrung bersifat konvensional, sehingga metode ajar tidak relevan dengan
karakteristik materi pelajaran.
Usaha yang dapat dilakukan agar terdapat pengaruh yang signifikan
antara metode pembelajaran terhadap kompetensi mata pelajaran produktif
siswa, yaitu dengan: (1) Guru harus inovatif dalam memilih dan menerapkan
metode pembelajaran. (2) Guru harus memperhatikan karakteristik siswa dan
karakteristik materi pelajaran sebagai dasar pemilihan metode. (3) Metode
pembelajaran harus mampu mempermudah siswa memahami materi ajar. (4)
83
Metode pembelajaran guru harus memperhatikan pengalaman siswa sebagai
kegiatan awal pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi siswa. (5)
Memperhatikan kemampuan awal siswa untuk ditindak lanjuti sebagai
pertimbangan kegiatan belajar.
6. Pengaruh Administrasi Pendidikan Terhadap Kompetensi Siswa
Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan uji regresi sederhana
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh administrasi pendidikan terhadap
kompetensi mata pelajaran Produktif kelas XII TITL di SMK 1 Sedayu Bantul.
Pengaruh tersebut dapat dilihat dari nilai konstanta variabel (a) = 22,92 dan
nilai koefisien regresi (b) = 0,00 yang bernilai positif. Taraf signifikansi kurang
dari 0,05 atau nilai thitung>ttabel juga menunjukan bahwa variabel administrasi
pendidikan memiliki pengaruh terhadap kompetensi siswa.
Administrasi pendidikan memiliki pengaruh terhadap kompetensi
siswa, karena sesuai dengan (1) kajian pustaka yang digunakan dalam
penelitian ini yang menyebutkan bahwa administrasi pendidikan penting
peranannya dalam meningkatkan kompetensi siswa, (2) kisi-kisi instrumen
yang digunakan untuk pengambilan data telah divalidasi dan diujicobakan
yang hasilnya menunjukan bahwa instrumen tersebut layak untuk digunakan
sebagai instrumen pengambilan data.
Hasil analisis data yang telah diperoleh dapat diuraikan bahwa
terdapat pengaruh antara administrasi pendidikan terhadap kompetensi siswa.
Pengaruh tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi yang diperoleh
yaitu 0,47 atau sebesar 47%. Administrasi pendidikan memberikan pengaruh
dibawah 50% dan tergolong rendah terhadap kompetensi siswa. Hal ini
disebabkan karena perencanaan, pengadaan dan pengelolaan sistem
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pendidikan sebagai cerminan administrasi pendidikan di sekolah tidak
dilakukan untuk peningkatan potensial personil di lingkungan sekolah
tersebut, khususnya siswa. Apabila sistem administrasi dimaksudkan untuk
mencapai tujuan pendidikan yaitu untuk meningkatkan potensi siswa, maka
seharusnya landasan dan pelaksanaannya berdasarkan kebutuhan siswa.
Contoh, kaitannya dengan bidang administrasi yaitu personil (siswa).
Seharusnya siswa diberikan bimbingan yang rutin untuk konsultasi dan
pemecahan permasalahannya, memberikan refrensi buku yang jelas sebagai
sumber belajar siswa, mengevaluasi proses belajar untuk mengetahui
perkembangan belajar siswa. Akan tetapi, semuanya ini lalai dari perhatian
para guru.
Usaha yang dapat dilakukan agar terdapat pengaruh yang signifikan
antara metode pembelajaran terhadap kompetensi mata pelajaran produktif
siswa, yaitu dengan: (1) Merencanakan, mengadakan dan mengelola sistem
pendidikan sesuai dengan kebutuhan siswa sebagai penerima layanan di
sekolah. (2) Pelaksanaan kegiatan administrasi yang fleksibel, tidak kaku dan
berlandaskan kebutuhan siswa.
7. Pengaruh Program Training, Metode Pembelajaran dan Administrasi
Pendidikan Terhadap Kompetensi Siswa
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan uji regresi
berganda dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Program Training,
Metode Pembelajaran dan Administrasi Pendidikan terhadap Kompetensi
mata pelajaran Produktif kelas XII TITL di SMK 1 Sedayu Bantul. Pengaruh
tersebut dapat dilihat dari nilai konstanta variabel (a) = 14,84 dan nilai
koefisien regresi (b1) = 0,004 nilai koefisien regresi (b2) = 0,042 serta nilai
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koefisien regresi (b3) = 0,002 yang bernilai positif. Taraf signifikansi kurang
dari 0,05 atau nilai Fhitung>Ftabel juga menunjukan bahwa variabel Program
Training, Metode Pembelajaran dan Administrasi Pendidikan secara bersama-
sama memiliki pengaruh terhadap kompetensi siswa.
Program Training, Metode Pembelajaran dan Administrasi
Pendidikan memiliki pengaruh terhadap kompetensi siswa, karena sesuai
dengan (1) kajian pustaka yang digunakan dalam penelitian ini yang
menyebutkan bahwa Program Training, Metode Pembelajaran dan
Administrasi Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kegiatan
belajar siswa sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung efektif, (2)
kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk pengambilan data telah divalidasi
dan diujicobakan yang hasilnya menunjukan bahwa instrumen tersebut layak
untuk digunakan sebagai instrumen pengambilan data.
Hasil analisis data yang telah diperoleh dapat diuraikan bahwa
terdapat pengaruh antara Program Training, Metode Pembelajaran dan
Administrasi Pendidikan terhadap kompetensi siswa. Pengaruh tersebut dapat
dilihat dari nilai koefisien determinasi yang diperoleh yaitu 0,60 atau sebesar
60%. Nilai tersebut lebih tinggi daripada pengaruh program training secara
parsial terhadap kompetensi siswa, lebih besar dari pengaruh metode
pembelajaran secara parsial terhadap kompetensi siswa dan juga lebih besar
dari pengaruh administrasi pendidikan secara parsial terhadap kompetensi
siswa. Hal ini disebabkan karena kendala dan permasalahan yang dihadapi
siswa apabila dipecahkan dengan pelatihan, metode pembelajaran dan
administrasi pendidikan secara bersama dan dengan baik, maka masalah
siswa teratasi. Artinya, apabila siswa memiliki permasalahan dalam
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pembelajaran di sekolah dapat diselesaikan dengan pengadaan pelatihan dan
dengan metode yang tepat tentunya. Pengadaan pelatihan ataupun
pembimbingan tersebut, tentunya harus ditopang dengan perencanaan dan
pengadaan yang baik sebagai wujud administrasi pendidikan.
Usaha yang dapat dilakukan supaya terdapat pengaruh yang
signifikan antara Program Training, Metode Pembelajaran dan Administrasi
Pendidikan terhadap kompetensi mata pelajaran produktif siswa, yaitu
dengan: (1) Pengadaan pelatihan dan materi pelatihan yang diberikan sesuai
dengan kebutuhan siswa untuk meningkatkan kompetensi siswa. (2)
Memperhatikan dasar pemilihan metode baik dalam pembelajaran maupun
pelatihan berdasarkan karakteristik siswa (3) Memperhatikan kemampuan
awal dan permasalahan siswa untuk ditindak lanjuti sebagai pertimbangan
kegiatan belajar (4) Pengadaan dan pengelolaan bidang-bidang administrasi
pendidikan untuk peningkatan potensi personil di lingkungan sekolah,
khususnya siswa sehingga pelaksanaannya harus sesuai dengan kebutuhan
siswa, (5) Pelaksanaan kegiatan administrasi yang fleksibel, tidak kaku dan
berlandaskan kebutuhan siswa.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini sebagai jawaban
hipotesis penelitian sebagai berikut.
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara program training terhadap
kompetensi siswa kelas XII kelompok mata pelajaran produktif Program
Keahlian TITL di SMK 1 Sedayu sebesar 43%.
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran terhadap
kompetensi siswa kelas XII kelompok mata pelajaran produktif Program
Keahlian TITL di SMK 1 Sedayu sebesar 42,5%.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara administrasi pendidikan terhadap
kompetensi siswa kelas XII kelompok mata pelajaran produktif Program
Keahlian TITL di SMK 1 Sedayu sebesar 47%.
4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara program training, metode
pembelajaran dan administrasi pendidikan bersama-sama terhadap
kompetensi siswa kelas XII kelompok mata pelajaran produktif Program
Keahlian TITL di SMK 1 Sedayu sebesar 60%.
B. Implikasi
Implikasi dari penelitian ini, yaitu (1) program training memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan kompetensi siswa sehingga program
training dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan kompetensi siswa agar
maksimal, (2) siswa yang sudah mengalami program training mempunyai
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wawasan, pengetahuan dan keterampilan yang bertambah tentang keahlian
tertentu, sehingga program training perlu dilakukan untuk meningkatkan kinerja,
produktivitas dan kompetensi siswa lebih maksimal, (3) metode pembelajaran
guru mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kompetensi
siswa sehingga pemilihan metode pembelajaran oleh guru dapat dijadikan acuan
untuk meningkatkan kompetensi siswa supaya optimal, (4) pemilihan metode
pembelajaran oleh guru harus memperhatikan karakteristik siswa, perbedaan
individual setiap siswa dan memperhatikan permasalahan yang dihadapi siswa,
sehingga landasan pemilihan metode pembelajaran harus untuk memaksimalkan
pengetahuan siswa, (5) administrasi pendidikan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kompetensi siswa sehingga pelaksanaan
administrasi pendidikan di sekolah harus fleksibel dan dilakukan berdasarkan
kebutuhan dan kepentingan siswa sebagai penerima layanan, (6) program
training, metode pembelajaran dan administrasi pendidikan secara simultan
memiliki pengaruh yang lebih tinggi daripada pengaruh program training, metode
pembelajaran maupun pengaruh administrasi pendidikan secara parsial terhadap
peningkatan kompetensi siswa, sehingga program pembelajaran atau pelatihan
(training) yang didukung dengan metode yang tepat dan pelaksanaan
administrasi pendidikan yang baik sebagai alat untuk mewujudkan tujuan
pendidikan lebih mampu mengoptimalkan dan memaksimalkan kompetensi
siswa.
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C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh program training,
metode pembelajaran dan administrasi pendidikan terhadap kompetensi siswa
kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik pada kelompok mata pelajaran produktif
di SMK 1 Sedayu Bantul mempunyai keterbatasan dan kekurangan diantaranya:
1. Data dalam penelitian ini diperoleh menggunakan angket dan respondennya
adalah siswa, sehingga dimungkinkan adanya kondisi yang kurang sesuai
dengan yang sebenarnya karena  bersifat persepsi dan sulit dikontrol.
2. Penelitian ini dilaksanakan dalam satu sekolah saja yang dijadikan objek
penelitian, sehingga jika penelitian ini diterapkan pada sekolah lain
kemungkinan akan didapatkan hasil yang berbeda.
3. Penelitian ini hanya dipusatkan bagi siswa kelas XII saja, oleh sebab itu
dirasakan kurang mencakup keseluruhan yang dirasakan semua siswa,
sehingga perlu untuk dilakukan penelitian bagi siswa kelas lainnya.
D. Saran
1. Bagi Guru
Guru disarankan lebih memperhatikan karakteristik, perbedaan
masing-masing siswa sebagai peserta didik seperti kemampuan yang dimilki
setiap siswa, permasalahan yang dialami setiap siswa dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Kegiatan belajar mengajar harus berdasarkan kebutuhan dan permasalahan
siswa, sehingga siswa lebih tertarik dan termotivasi mengikuti kegiatan
belajar mengajar ataupun mengikuti program-program pelatihan di sekolah.
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Program training atau pembelajaran juga harus menekankan pada
keaktifan siswa. Guru harus menciptakan suasana yang mampu membuat
siswa berperan aktif dalam setiap proses pembelajaran atau pelatihan,
sehingga keterampilan, pengetahuan dan kreativitas siswa meningkat.
Guru sebagai penyelenggara kebijakan-kebijakan dan sistem
administrasi di sekolah kaitannya dengan peningkatan kompetensi siswa,
harus dilakukan berdasarkan kebutuhan siswa, sehingga siswa sebagai
penerima layanan di sekolah merasa setiap kebutuhannnya terpenuhi,
sehingga kemauan belajar siswa meningkat dan termotivasi.
2. Bagi Siswa
Siswa disarankan untuk lebih mengembangkan rasa keingintahuan,
empati, fleksibilitas dan daya tarik terhadap pelajaran sesuai dengan bidang
keahlian yang digeluti. Sehingga siswa mampu meningkatkan kreativitas,
prestasi belajar dan kompetensi kejuruannya.
Siswa juga disarankan untuk lebih aktif lagi dalam proses belajar,
sehingga dapat menimbulkan keterampilan kerja yang baik.
3. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini masih terbatas hanya pada variabel program training,
metode pembelajaran dan administrasi pendidikan saja, oleh karena itu
disarankan bagi peneliti lain dapat meneliti faktor-faktor lain yang
mempengaruhi kompetensi siswa khususnya pada mata pelajaran produktif
di SMK, sehingga efektivitas pelaksanaan pendidikan kejuruan dapat
terwujud.
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian
ANGKET SISWA
Pengaruh Program Training, Metode pembelajaran, dan Administrasi
Pendidikan Terhadap Kompetensi Siswa Pada Kelompok Mata Pelajaran
Produktif Kelas XII Program Keahlian TITL di SMK 1 Sedayu
Nama Responden :
Jenis Kelamin :
Jurusan :
Kelas :
No. Absen :
Angket Penelitian
Pengaruh Program Training, Metode Pembelajaran, Dan Administrasi
Pendidikan Terhadap Kompetensi Siswa Kelas XII Kelompok Mata
Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di
SMK 1 Sedayu
Petunjuk Pengisian :
1. Baca petunjuk pengisian angket ini dengan teliti, agar anda benar-benar
mengerti dengan pernyataannya.
2. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan dalam kaitannya dengan materi
pembelajaran yang baru selesai kamu pelajari, dan tentukan kebenarannya.
Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu.
3. Catat respon anda pada lembar jawaban yang tersedia, dan ikuti petunjuk-
petunjuk lain yang mungkin diberikan berkaitan dengan lembar jawaban.
4. Cara menjawab pernyataan dalam angket ini adalah dengan memberikan tanda
silang (X) pada jawaban yang telah tersedia!
5. Alternatif jawaban memiliki arti jawaban sebagai berikut:
a. 1 = Sangat Tidak Setuju/ Tidak pernah
b. 2 = Tidak Setuju/ kadang-kadang
c. 3 = Setuju/ sering
d. 4 = Sangat setuju/ selalu
6. Pilihlah jawaban dengan jujur dan jangan terpengaruh oleh pilihan jawaban
teman anda.
7. Peneliti menjamin kerahasiaan jawaban dan identitas anda dalam penulisan
hasil penelitian.
8. Terima Kasih.
Contoh Pengisian Kuesioner
No Pernyataan Alternatif Jawaban
1 Materi pelatihan selalu mengikuti perkembangan
IPTEK.
1 2 3 4
2 Saya mengetahui kebutuhan dunia kerja dari materi
yang diajarkan saat pelatihan.
1 2 3 4
Contoh Pengisian Kuesioner Apabila Ada Perbaikan
No Pernyataan Alternatif Jawaban
1 Materi pelatihan selalu mengikuti perkembangan
IPTEK.
1 2 3 4
2 Saya mengetahui kebutuhan dunia kerja dari materi
yang diajarkan saat pelatihan.
1 2 3 4
A. Program Training
No Pernyataan Alternatif Jawaban
1 Guru mengadakan identifikasi terhadap kebutuhan
pelatihan siswa.
1 2 3 4
2 Penyelenggaraan pelatihan disesuaikan dengan
kebutuhan siswa.
1 2 3 4
3 Penyelenggaraan pelatihan mempunyai relevansi
dengan kebutuhan siswa.
1 2 3 4
4 Setiap pekerjaan yang dilakukan membutuhkan
keterampilan dalam mengerjakannya.
1 2 3 4
5 Kualitas pekerjaan lebih baik jika mengikuti
pelatihan.
1 2 3 4
6 Karier dapat meningkat apabila mengikuti pelatihan. 1 2 3 4
7 Program pelatihan mengajarkan keterampilan tertentu
yang dapat meningkatkan kompetensi siswa.
1 2 3 4
8 Materi pelatihan yang diajarkan guru sering bermula
dari permasalah yang dialami siswa.
1 2 3 4
9 Pengetahuan tentang teknik kelistrikan akan
bertambah jika mengikuti pelatihan.
1 2 3 4
10 Proses pembelajaran kejuruan sama saja dengan
program pelatihan.
1 2 3 4
11 Pelatihan Achievment Motivation Training (AMT) di
sekolah dapat meningkatkan motivasi belajar.
1 2 3 4
12 Pelatihan yang diadakan langsung melibatkan siswa
dalam memecahkan suatu permasalahan.
1 2 3 4
13 Peralatan pelatihan di sekolah sudah sesuai dengan 1 2 3 4
jumlah siswa.
14 Pelatihan di sekolah menggunakan modul yang sesuai
dengan dunia industri.
1 2 3 4
15 Program pengabdian kepada masyarakat merupakan
bentuk pelatihan yang dapat meningkatkan
kemampuan bersosialisasi.
1 2 3 4
16 Pengetahuan tentang tenaga kelistrikan tidak akan
bertambah walaupun mengikuti pelatihan.
1 2 3 4
17 Pelatihan yang diadakan sekolah masih kurang cukup
menambah wawasan.
1 2 3 4
18 Pelatihan di sekolah sangat kondusif sehingga
memudahkan memahami materi.
1 2 3 4
19 Pelatihan di sekolah tidak bermanfaat karena tidak
mampu meningkatkan kemampuan.
1 2 3 4
20 Guru selalu melakukan evaluasi tentang sejauh mana
keberhasilan dari program pelatihan yang
diadakannya.
1 2 3 4
B. Metode Pembelajaran
No Pernyataan Alternatif Jawaban
1 Materi pelajaran sangat mudah dipahami berkat
metode pembelajaran yang digunakan guru.
1 2 3 4
2 Tertarik mengikuti pelajaran berkat metode
pembelajaran guru.
1 2 3 4
3 Metode pembelajaran guru monoton. 1 2 3 4
4 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran saat
menyampaikan materi pelajaran.
1 2 3 4
5 Metode pembelajaran sesuai dengan karakteristik
bidang studi.
1 2 3 4
6 Guru sering memanfaatkan alat peraga untuk
menjelaskan materi.
1 2 3 4
7 Materi yang diajarkan guru sesuai dengan metode
pembelajaran yang dilakukan.
1 2 3 4
8 Guru menggunakan cara-cara mengajar yang mampu
meningkatkan semangat belajar dan bekerja.
1 2 3 4
9 Senang saat kegiatan pembelajaran dan tetap
semangat mengikuti pembelajaran berkat metode
pembelajaran guru.
1 2 3 4
10 Metode mengajar guru menggunakan waktu yang pas
dengan banyaknya materi yang diajarkan.
1 2 3 4
11 Fasilitas yang ada di sekolah dimaksimalkan dengan
baik oleh guru sebagai bahan bantuan mengajar.
1 2 3 4
12 Metode pembelajaran guru membuat siswa aktif
dalam kegiatan belajar mengajar.
1 2 3 4
13 Rasa keingin tahuan tentang program keahlian TITL
semakin tinggi berkat metode pembelajaran guru.
1 2 3 4
14 Tidak tertarik mengikuti pelajaran karena bosan
dengan metode mengajar guru.
1 2 3 4
15 Konsentrasi meningkat berkat metode pembelajaran
guru.
1 2 3 4
16 Metode pembelajaran guru yaitu mengaitkan konsep
dengan kebutuhan dunia kerja.
1 2 3 4
17 Metode pembelajaran guru sangat efektif untuk
meningkatkan pemahaman siswa.
1 2 3 4
18 Metode pembelajaran guru mampu merangsang
terjadinya interaksi antar siswa.
1 2 3 4
19 Metode pembelajaran guru mampu meningkatkan
kompetensi siswa tentang ketenaga listrikan.
1 2 3 4
20 Metode pembelajaran guru mampu menggali
kemampuan awal siswa yang kemudian dihubungkan
dengan materi pelajaran.
1 2 3 4
C. Administrasi Pendidikan
No Pernyataan Alternatif Jawaban
1 Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru selalu
diawali dengan mengecek kehadiran siswa.
1 2 3 4
2 Kegiatan belajar mengajar menggunakan peralatan
yang dibutuhkan siswa.
1 2 3 4
3 Jika ada siswa yang sering tidak masuk sekolah
Bapak/Ibu guru menegur siswa tersebut.
1 2 3 4
4 Kegiatan belajar mengajar dimulai dan diakhiri sesuai
dengan waktu yang tersedia.
1 2 3 4
5 Bapak/Ibu guru sebelum mengajar memberitahukan
materi yang akan disampaikan.
1 2 3 4
6 Bapak/Ibu guru mengharuskan siswa mempunyai
buku pegangan/ buku wajib untuk semua bidang
studi.
1 2 3 4
7 Bapak/Ibu guru menggunakan buku-buku sumber lain
yang berhubungan dengan pelajaran.
1 2 3 4
8 Kegiatan belajar mengajar selalu diakhiri dengan
evaluasi materi ajar oleh guru.
1 2 3 4
9 Kegiatan Belajar mengajar dilakukan berdasarkan
kebutuhan siswa.
1 2 3 4
10 Kegiatan ekstrakurikuler dibuat berdasarkan
kebutuhan dan bakat siswa.
1 2 3 4
11 Setelah selesai akhir bab dalam pelajaran bapak/Ibu
guru mengadakan tes.
1 2 3 4
12 Bapak/Ibu guru selalu datang tepat pada waktunya. 1 2 3 4
13 Semua nilai-nilai siswa dimasukkan ke dalam daftar
nilai oleh Bapak/Ibu guru.
1 2 3 4
14 Jika mengadakan tes bapak/Ibu guru sebelumnya
memberitahukan siswa.
1 2 3 4
15 Apabila nilai siswa di bawah rata-rata bapak/Ibu guru
mengadakan tes perbaikan.
1 2 3 4
16 Bapak/Ibu guru mengadakan program pengayaan
kepada siswa.
1 2 3 4
17 Bapak/Ibu guru memberikan program bimbingan
konseling kepada para siswa
1 2 3 4
18 Selain mengikuti pelajaran di sekolah siswa
disarankan untuk mengikuti bimbingan belajar.
1 2 3 4
19 Setiap akhir semester, siswa mengikuti ujian akhir
yang diselenggarakan pihak sekolah.
1 2 3 4
20 Siswa diharuskan mengambil raport bersama orang
tua untuk mengetahui perkembangan hasil belajar
selama satu semester.
1 2 3 4
Lampiran 2. Data Uji Instrumen Variabel Program Training
No.
Responden
Butir-butir Pernyataan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 total
1 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 1 2 3 2 3 63
2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 1 3 3 1 1 2 2 2 55
3 1 1 1 4 3 4 4 3 4 4 4 3 1 1 3 1 2 1 2 4 51
4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 49
5 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 2 4 2 2 3 2 2 62
6 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 1 1 2 2 2 1 2 3 54
7 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 1 2 2 1 4 57
8 4 3 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 1 3 4 2 3 4 4 2 65
9 3 2 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 2 2 3 1 2 3 1 2 48
10 3 3 4 3 4 3 3 1 4 2 3 4 3 4 4 3 2 1 1 3 58
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 1 1 1 1 1 4 1 56
12 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 41
13 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 54
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 1 2 3 1 2 3 1 3 52
15 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 54
16 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 1 1 1 3 1 2 56
17 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 1 2 3 1 3 58
18 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 1 1 2 2 2 50
19 3 2 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 1 3 53
20 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 46
21 2 4 3 4 3 3 2 3 2 2 4 3 1 2 4 2 2 1 2 2 51
22 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58
23 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 1 4 53
24 2 2 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 1 1 2 1 2 54
25 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 1 3 1 2 2 2 3 52
26 2 2 2 3 4 4 4 2 3 3 2 4 1 3 3 1 1 2 1 3 50
27 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 1 3 1 1 3 1 3 51
28 2 2 2 3 4 4 4 3 3 2 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 53
29 1 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 3 40
30 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 73
Lampiran 3. Data Uji Instrumen Variabel Metode Pelajaran
No.
Responden
Butir-butir Pernyataan
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 Total
1 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 4 59
2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 54
3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 3 4 2 3 3 1 1 2 3 3 39
4 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 47
5 2 2 4 2 4 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 42
6 1 4 2 2 1 2 2 3 2 1 1 1 3 1 1 1 1 2 3 2 36
7 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 44
8 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62
9 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 50
10 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 67
11 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 27
12 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 43
13 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 48
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
15 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 47
16 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 49
17 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 60
18 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 44
19 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 64
20 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 41
21 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 4 3 4 3 2 2 2 48
22 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 54
23 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 52
24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 43
25 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59
26 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 51
27 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 60
28 2 3 3 2 2 1 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 49
29 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 38
30 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 75
LAMPIRAN 4. Data Uji Instrumen Variabel Administrasi Pendidikan
No.
Responden
Butir-butir Pernyataan
41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 Total
1 4 2 1 1 3 3 3 4 4 2 3 1 4 2 3 3 4 3 3 3 56
2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 2 2 3 2 53
3 4 1 3 1 3 3 3 1 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 51
4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 57
5 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 57
6 2 1 1 4 1 1 1 1 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 37
7 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 67
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
9 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 2 2 2 3 3 2 3 54
10 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78
11 1 1 1 1 3 1 1 1 1 2 1 1 2 1 4 2 1 1 4 1 31
12 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 44
13 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 52
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 58
15 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 4 53
16 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 3 2 4 2 2 1 48
17 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 70
18 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 53
19 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 62
20 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 40
21 3 1 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 51
22 4 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 56
23 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 1 49
24 4 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 4 2 2 2 47
25 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 1 53
26 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 52
27 4 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 1 4 4 4 3 4 3 4 4 60
28 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 4 62
29 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 40
30 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 2 4 3 3 4 3 2 4 4 3 65
Lampiran 5. Validitas Instrumen Penelitian
Variabel No. ItemSoal r hitung Signifikansi Keterangan
Program
Training
1 .672 .000 Valid
2 .603 .000 Valid
3 .576 .001 Valid
4 .622 .000 Valid
5 .450 .013 Valid
6 .571 .001 Valid
7 .647 .000 Valid
8 .381 .038 Valid
9 .569 .001 Valid
10 .271 .148 Tidak Valid
11 .423 .020 Valid
12 .407 .025 Valid
13 .404 .027 Valid
14 .447 .013 Valid
15 .334 .072 Tidak Valid
16 .260 .165 Tidak Valid
17 .421 .021 Valid
18 .463 .010 Valid
19 .321 .084 Tidak Valid
20 .229 .223 Tidak Valid
Metode
Pembelajaran
1 .822 .000 Valid
2 .371 .044 Valid
3 .083 .662 Tidak Valid
4 .706 .000 Valid
5 .688 .000 Valid
6 .663 .000 Valid
7 .728 .000 Valid
8 .750 .000 Valid
9 .842 .000 Valid
10 .794 .000 Valid
11 .609 .000 Valid
12 .622 .000 Valid
13 .828 .000 Valid
14 .786 .000 Valid
15 .759 .000 Valid
16 .792 .000 Valid
17 .778 .000 Valid
18 .839 .000 Valid
19 .706 .000 Valid
20 .677 .000 Valid
Administrasi
Pendidikan
1 .705 .000 Valid
2 .698 .000 Valid
3 .619 .000 Valid
4 .445 .014 Valid
5 .667 .000 Valid
6 .705 .000 Valid
7 .853 .000 Valid
8 .769 .000 Valid
9 .741 .000 Valid
10 .712 .000 Valid
11 .761 .000 Valid
12 .459 .011 Valid
13 .726 .000 Valid
14 .520 .003 Valid
15 .464 .010 Valid
16 .789 .000 Valid
17 .558 .001 Valid
18 .795 .000 Valid
19 .507 .004 Valid
20 .585 .001 Valid
Lampiran 6. Reabilitas Uji Coba Instrumen Penelitian
Reabilitas Variabel Program Training
Reabilitas Variabel Metode Pembelajaran
Reabilitas Variabel Administrasi Pendidikan
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.926 20
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.787 20
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.943 20
Lampiran 7. Data Mentah Variabel Program Training
No.
Responden
Butir-butir Pernyataan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Total
1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 45
2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 47
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 43
4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 3 40
5 1 2 2 3 4 3 3 2 4 3 4 2 2 3 2 40
6 2 3 3 4 4 4 4 2 3 3 2 2 3 2 2 43
7 2 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 1 1 3 2 33
8 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 1 3 1 2 44
9 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 1 2 2 1 36
10 1 2 2 4 4 3 3 1 4 3 4 1 1 4 1 38
11 4 3 3 2 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 48
12 1 1 1 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 47
13 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 41
14 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 3 2 49
15 4 4 4 1 1 1 1 4 1 1 1 4 4 1 4 36
16 2 2 4 4 3 4 3 4 4 3 2 1 3 3 1 43
17 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 2 49
18 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 39
19 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 47
20 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 31
21 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 1 2 2 2 46
22 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 1 2 2 3 48
23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 30
24 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 51
25 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 1 1 2 1 42
26 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 1 2 3 2 46
27 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 45
28 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 34
29 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 37
30 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 4 35
31 3 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 39
32 3 3 4 3 4 3 3 1 4 3 4 3 4 2 1 45
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 48
34 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 30
35 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 45
36 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 39
37 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 55
38 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 52
39 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 44
40 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 46
41 1 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 30
42 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 51
43 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 52
44 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 1 4 3 3 52
45 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 4 44
46 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 36
47 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 32
48 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 57
49 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30
50 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 50
51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 41
53 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 1 3 52
54 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 32
55 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 38
56 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 34
57 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 35
58 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 42
59 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 1 3 52
60 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 55
61 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 31
62 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 49
63 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 34
64 2 2 2 4 4 3 3 2 4 2 4 2 2 2 3 41
65 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 43
66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 45
67 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 52
68 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 55
69 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 2 4 3 2 49
70 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 30
71 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 52
72 2 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 1 2 43
73 2 2 2 3 4 4 4 2 3 2 4 1 3 1 2 39
74 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2 2 4 3 47
75 2 4 3 4 3 3 2 3 2 4 3 1 2 2 1 39
76 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 30
77 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 1 2 39
78 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 55
79 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 54
80 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 51
81 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 36
82 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 2 44
83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 1 2 2 3 41
84 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 32
85 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 55
86 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 40
87 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 50
88 2 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 2 3 1 3 46
89 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 1 52
90 2 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 1 3 2 1 41
91 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 34
92 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 43
93 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 41
94 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 51
95 3 2 2 3 3 4 3 2 4 3 3 2 2 2 3 41
96 3 3 2 2 2 3 4 3 3 4 4 3 2 3 2 43
97 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 58
98 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 1 2 2 40
99 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 1 3 3 2 49
100 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 56
101 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 42
102 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 54
103 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 1 2 36
104 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 52
105 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 47
Lampiran 8. Data Mentah Variabel Metode Pembelajaran
No.
Responden
Butir-butir Pernyataan
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 Total
1 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 2 3 2 3 2 3 48
2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 4 2 55
3 2 2 2 3 3 3 3 2 1 1 1 1 1 1 3 3 2 3 2 39
4 3 2 4 3 2 3 3 4 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 4 55
5 3 2 2 3 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 47
6 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 53
7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 37
8 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55
9 3 2 3 3 4 4 3 2 2 2 2 3 4 3 3 2 2 3 1 51
10 2 4 4 1 4 3 2 4 4 1 2 4 4 4 4 3 1 2 3 56
11 1 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 1 3 4 3 3 3 4 61
12 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 56
13 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 41
14 3 2 2 2 2 2 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 2 2 3 54
15 4 4 1 4 4 4 4 1 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 65
16 2 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 2 3 44
17 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 50
18 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 44
19 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 56
20 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 44
21 2 4 2 3 3 4 4 3 2 2 3 3 1 3 4 3 2 3 4 55
22 2 2 2 4 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 38
23 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 34
24 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 60
25 1 4 2 1 2 2 3 2 1 1 1 3 1 1 1 1 2 3 2 34
26 3 2 2 3 2 2 4 2 2 3 2 3 2 4 2 3 4 3 2 50
27 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 2 3 2 3 2 3 48
28 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42
29 2 1 3 4 4 4 4 1 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 51
30 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
31 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 47
32 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 64
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 23
34 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 61
35 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 45
36 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 68
37 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 44
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 75
39 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 64
40 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 70
41 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 36
42 4 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 2 2 3 2 2 2 2 53
43 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 71
44 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 2 2 56
45 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 60
46 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 3 2 3 44
47 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 50
48 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 71
49 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 67
50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 59
51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 55
52 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 72
53 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 2 2 2 3 42
54 3 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 3 2 2 34
55 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 49
56 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 66
57 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 64
58 4 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 1 2 3 2 2 2 2 52
59 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 2 3 4 4 4 63
60 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 69
61 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 38
62 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 68
63 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 51
64 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 70
65 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 43
66 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58
67 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 71
68 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 56
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 75
70 2 1 2 2 2 1 2 1 3 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 35
71 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 2 2 4 4 3 2 4 3 55
72 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 60
73 3 2 3 3 2 3 2 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 58
74 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 64
75 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 60
76 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 44
77 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 42
78 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 2 2 55
79 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 57
80 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 4 3 2 49
81 3 2 3 3 4 4 3 2 2 2 2 3 1 3 3 2 2 3 1 48
82 2 2 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 55
83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57
84 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 34
85 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 55
86 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 46
87 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 52
88 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 46
89 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 51
90 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 64
91 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 3 2 37
92 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 51
93 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 60
94 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 44
95 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 62
96 1 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 52
97 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 4 2 56
98 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 62
99 3 2 2 3 2 2 4 2 2 3 2 3 2 4 2 3 4 3 2 50
100 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 58
101 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 45
102 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 56
103 2 3 3 3 3 3 5 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 5 60
104 3 2 2 2 2 2 4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 2 2 3 53
105 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 58
Lampiran 9. Data Mentah Variabel Administrasi Pendidikan
No.
Responden
Butir-butir Pernyataan
35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 Total
1 4 3 4 3 2 2 3 2 3 4 4 2 3 2 4 4 3 2 4 4 62
2 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 4 56
3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 48
4 3 2 1 1 3 2 2 3 2 2 3 1 3 2 3 3 2 3 2 3 46
5 4 2 4 4 3 3 2 1 2 3 3 2 2 3 4 2 2 3 4 1 54
6 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50
7 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 4 4 3 3 2 2 3 48
8 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 2 2 3 2 53
9 4 2 2 3 4 1 3 1 3 2 4 1 3 2 4 4 2 1 4 4 54
10 4 3 4 3 1 1 3 4 2 1 4 4 4 2 4 1 2 1 4 2 54
11 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 68
12 4 1 3 1 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 53
13 3 2 4 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 58
14 4 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 4 2 1 2 1 47
15 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 4 1 4 4 1 1 1 38
16 4 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 4 4 4 3 2 1 3 1 49
17 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 70
18 4 2 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 51
19 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 63
20 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 50
21 2 2 2 3 3 2 2 3 4 2 2 2 4 4 4 4 2 2 4 2 55
22 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 57
23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 37
24 4 4 4 3 2 3 2 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 63
25 2 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57
26 4 2 4 2 4 2 3 2 4 4 2 2 4 4 4 3 4 2 4 2 62
27 4 3 4 3 2 2 3 2 3 4 4 2 3 2 4 4 3 2 4 4 62
28 2 2 3 1 2 2 1 1 1 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 37
29 4 3 4 4 2 4 2 2 3 3 4 2 4 3 4 2 2 2 3 4 61
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
31 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 2 2 2 3 3 2 3 54
32 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78
33 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 2 4 4 2 4 3 3 3 65
34 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 76
35 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 2 3 2 60
36 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 45
37 4 3 4 3 4 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 53
38 4 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 1 4 4 4 3 4 3 4 4 60
39 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 70
40 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 75
41 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 50
42 4 4 4 4 3 2 3 2 3 4 3 2 2 2 2 3 4 4 4 4 63
43 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 2 4 4 4 3 2 3 4 2 66
44 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 52
45 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 50
46 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 4 55
47 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 58
48 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 75
49 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 62
50 4 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58
51 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 70
52 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 2 3 2 69
53 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 55
54 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 50
55 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 54
56 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 66
57 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 56
58 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 1 3 2 52
59 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 69
60 3 4 3 4 4 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 53
61 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40
62 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 72
63 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 60
64 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 60
65 4 3 4 3 4 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 53
66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 61
67 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 70
68 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
69 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70
70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 1 69
71 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 73
72 4 1 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 67
73 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 52
74 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76
75 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 71
76 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 48
77 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 67
78 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 3 3 2 2 3 64
79 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 62
80 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 67
81 4 4 2 3 4 3 3 1 3 4 4 3 3 4 4 3 4 1 4 4 65
82 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 69
83 1 1 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 1 38
84 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 36
85 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 73
86 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 62
87 2 1 2 3 3 2 2 3 4 2 2 2 4 3 4 4 2 2 4 2 53
88 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 66
89 3 2 2 2 3 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 4 2 61
90 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 4 3 4 3 3 2 4 2 60
91 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 52
92 4 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 56
93 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 69
94 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 43
95 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 70
96 4 4 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 3 4 3 58
97 2 3 2 2 1 1 1 2 2 3 1 2 2 3 2 1 1 2 2 2 37
98 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 68
99 4 2 4 2 4 2 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 4 2 65
100 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 72
101 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 75
102 4 1 4 2 3 3 2 3 3 3 4 1 3 3 4 4 3 3 4 2 59
103 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 70
104 4 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 4 2 1 2 1 47
105 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 70
Lampiran 10. Data mentah Kompetensi Siswa
No.
Responden
Kompetensi
1 77.81
2 65.72
3 78.84
4 79.50
5 78.56
6 79.22
7 80.97
8 79.25
9 80.16
10 80.44
11 79.28
12 79.38
13 78.00
14 78.50
15 78.75
16 77.75
17 78.75
18 79.88
19 78.50
20 74.88
21 75.75
22 79.25
23 71.47
24 78.34
25 79.25
26 56.84
27 70.72
28 78.13
29 75.63
30 81.00
31 79.13
32 79.88
33 79.63
34 79.25
35 80.50
36 80.88
37 77.00
38 81.38
39 79.13
40 81.50
41 78.75
42 81.38
43 78.88
44 80.25
45 77.00
46 77.00
47 75.75
48 80.25
49 79.50
50 81.83
51 82.00
52 80.00
53 76.13
54 74.50
55 79.00
56 76.25
57 75.75
58 77.13
59 77.63
60 80.00
61 76.75
62 80.13
63 76.75
64 79.25
65 76.13
66 80.00
67 81.46
68 81.29
69 79.63
70 81.00
71 81.04
72 79.50
73 77.88
74 80.92
75 79.50
76 77.29
77 79.13
78 78.83
79 79.04
80 78.79
81 78.75
82 80.29
83 79.13
84 73.04
85 80.58
86 79.38
87 80.29
88 79.25
89 78.63
90 79.46
91 74.96
92 78.88
93 79.50
94 76.38
95 79.50
96 77.67
97 79.92
98 80.88
99 77.79
100 79.54
101 79.13
102 79.54
103 79.00
104 78.83
105 77.88
Lampiran 11. Olah Data Variabel Program Training
No.
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Total
1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 3 40
2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 1 3 1 2 44
3 1 1 1 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 47
4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 39
5 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 1 2 2 3 48
6 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 1 1 2 1 42
7 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 34
8 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 4 35
9 3 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 39
10 3 3 4 3 4 3 3 1 4 3 4 3 4 2 1 45
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 48
12 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 30
13 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 40
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 1 2 2 3 41
15 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 42
16 2 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 2 3 1 3 46
17 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 47
18 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 1 2 39
19 3 2 2 3 3 4 3 2 4 3 3 2 2 2 3 41
20 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 1 2 36
21 2 4 3 4 3 3 2 3 2 4 3 1 2 2 1 39
22 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 43
23 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 41
24 2 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 1 2 43
25 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 1 2 2 40
26 2 2 2 3 4 4 4 2 3 2 4 1 3 1 2 39
27 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 52
28 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 1 4 3 3 52
29 1 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 30
30 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 57
31 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 2 4 3 2 49
32 2 2 2 4 4 3 3 2 4 2 4 2 2 2 3 41
33 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 52
34 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 32
35 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 34
36 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 34
37 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 35
38 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30
39 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 4 44
40 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 42
41 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 32
42 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 36
43 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 34
44 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 31
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
46 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 43
47 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 1 3 52
48 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 44
49 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 51
50 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 39
51 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 46
52 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 38
53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 41
54 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 30
55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 45
56 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 52
57 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 49
58 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 55
59 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 55
60 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 45
61 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 50
62 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 55
63 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 58
64 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 2 44
65 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 52
66 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 56
67 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 1 52
68 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 55
69 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 36
70 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 34
71 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2 2 4 3 47
72 3 3 2 2 2 3 4 3 3 4 4 3 2 3 2 43
73 2 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 1 3 2 1 41
74 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 52
75 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 51
76 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 54
77 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 54
78 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 30
79 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 50
80 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 55
81 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 32
82 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 51
83 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 1 3 3 2 49
Lampiran 12. Olah Data Variabel Metode Pembelajaran
No.
Respo
nden
1
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Total
1 3 2 4 3 2 3 3 4 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 4 55
2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55
3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 56
4 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 44
5 2 2 2 4 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 38
6 1 4 2 1 2 2 3 2 1 1 1 3 1 1 1 1 2 3 2 34
7 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42
8 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
9 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 47
10 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 64
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 23
12 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 61
13 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 46
14 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57
15 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 45
16 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 46
17 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 58
18 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 42
19 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 62
20 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 60
21 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 60
22 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 51
23 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 60
24 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 60
25 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 62
26 3 2 3 3 2 3 2 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 58
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 75
28 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 2 2 56
29 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 36
30 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 71
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 75
32 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 70
33 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 71
34 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 50
35 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 51
36 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 66
37 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 64
38 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 67
39 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 60
40 4 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 1 2 3 2 2 2 2 52
41 3 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 3 2 2 34
42 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 3 2 3 44
43 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 2 2 2 3 42
44 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 38
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 55
46 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 43
47 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 2 3 4 4 4 63
48 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 64
49 4 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 2 2 3 2 2 2 2 53
50 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 68
51 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 70
52 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 49
53 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 72
54 2 1 2 2 2 1 2 1 3 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 35
55 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58
56 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 71
57 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 68
58 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 69
59 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 44
60 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 45
61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 59
62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 56
63 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 4 2 56
64 2 2 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 55
65 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 2 2 4 4 3 2 4 3 55
66 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 58
67 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 51
68 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 2 2 55
69 3 2 3 3 4 4 3 2 2 2 2 3 1 3 3 2 2 3 1 48
70 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 3 2 37
71 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 64
72 1 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 52
73 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 64
74 3 2 2 2 2 2 4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 2 2 3 53
75 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 4 3 2 49
76 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 56
77 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 57
78 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 44
79 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 52
80 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 55
81 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 34
82 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 44
83 3 2 2 3 2 2 4 2 2 3 2 3 2 4 2 3 4 3 2 50
Lampiran 13. Olah Data Variabel Administrasi Pendidikan
No.
Respo
nden
1
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total
1 3 2 1 1 3 2 2 3 2 2 3 1 3 2 3 3 2 3 2 3 46
2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 2 2 3 2 53
3 4 1 3 1 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 53
4 4 2 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 51
5 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 57
6 2 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57
7 2 2 3 1 2 2 1 1 1 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 37
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
9 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 2 2 2 3 3 2 3 54
10 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78
11 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 2 4 4 2 4 3 3 3 65
12 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 76
13 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 62
14 1 1 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 1 38
15 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 75
16 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 66
17 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 70
18 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 67
19 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 70
20 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 70
21 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 71
22 4 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 56
23 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 69
24 4 1 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 67
25 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 68
26 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 52
27 4 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 1 4 4 4 3 4 3 4 4 60
28 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 52
29 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 50
30 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 75
31 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70
32 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 60
33 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 2 4 4 4 3 2 3 4 2 66
34 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 58
35 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 60
36 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 66
37 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 56
38 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 62
39 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 50
40 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 1 3 2 52
41 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 50
42 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 4 55
43 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 55
44 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40
45 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 70
46 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 2 4 4 70
47 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 69
48 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 70
49 4 4 4 4 3 2 3 2 3 4 3 2 2 2 2 3 4 4 4 4 63
50 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 45
51 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 75
52 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 54
53 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 2 3 2 69
54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 1 69
55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 61
56 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 70
57 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 72
58 3 4 3 4 4 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 53
59 4 3 4 3 4 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 53
60 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 2 3 2 60
61 4 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58
62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
63 2 3 2 2 1 1 1 2 2 3 1 2 2 3 2 1 1 2 2 2 37
64 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 69
65 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 73
66 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 72
67 3 2 2 2 3 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 4 2 61
68 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 3 3 2 2 3 64
69 4 4 2 3 4 3 3 1 3 4 4 3 3 4 4 3 4 1 4 4 65
70 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 52
71 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76
72 4 4 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 3 4 3 58
73 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 4 3 4 3 3 2 4 2 60
74 4 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 4 2 1 2 1 47
75 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 67
76 4 1 4 2 3 3 2 3 3 3 4 1 3 3 4 4 3 3 4 2 59
77 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 62
78 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 48
79 2 1 2 3 3 2 2 3 4 2 2 2 4 3 4 4 2 2 4 2 53
80 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 73
81 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 36
82 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 43
83 4 2 4 2 4 2 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 4 2 65
Lampiran 14. Hasil Uji Deskripsi
Descriptives
Statistics
Program_
Training
Metode_
Pembelajaran
Administrasi_
Pendidikan Kompetensi
N Valid 83 83 83 83
Missing 19 19 19 19
Mean 43.5783 54.2169 60.1687 78.9808
Median 43.0000 55.0000 60.0000 79.2500
Mode 52.00 55.00 60.00a 79.25a
Std. Deviation 7.75560 10.90429 10.33089 1.75274
Minimum 30.00 23.00 36.00 73.04
Maximum 58.00 75.00 78.00 82.00
Sum 3617.00 4500.00 4994.00 6555.41
Lampiran 15. Perhitungan Kecendrungan Skor Setiap Variabel Penelitian
1. Variabel Program Training
a. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi)
1) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = ½ (Xmax + Xmin)
=  ½ ( 60 + 15)
= 37,5
2) Standar Deviasi Ideal (SDi) =  1/6 ( Xmax - Xmin )
=  1/6 ( 60 - 15)
= 7.5
b. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan:
1) Tinggi =  X ≥ Mi + 1,5.SDi
=  X ≥ 37,5+ (1,5 X 7,5)
=  X ≥ 48,75
2) Cukup =  Mi + 1,5.SDi > X ≥ Mi
= 37,5+ (1,5 X 7,5) > X ≥ 37,5
= 48,75 > X ≥ 37,5
3) Kurang =  Mi > X ≥ Mi – 1,5.SDi
= 37,5 > X ≥ 37,5 - (1,5 X 7,5)
= 37,5> X ≥ 26,25
4) Rendah =  X < Mi – 1,5.SDi
= X < 37,5 - (1,5 X 7,5)
=  X < 26,25
2. Variabel Metode Pembelajaran
a. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi)
1) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = ½ (Xmax + Xmin)
=  ½ ( 76 + 19)
= 47,5
2) Standar Deviasi Ideal (SDi) =  1/6 ( Xmax - Xmin )
=  1/6 ( 76 - 19)
= 9.5
b. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan:
1) Tinggi =  X ≥ Mi + 1,5.SDi
=  X ≥ 47,5 + (1,5 X 9,5)
=  X ≥ 61,75
2) Cukup =  Mi + 1,5.SDi > X ≥ Mi
= 47,5 + (1,5 X 9,5) > X ≥ 47,5
= 61,75 > X ≥ 47,5
3) Kurang =  Mi > X ≥ Mi – 1,5.SDi
= 47,5 > X ≥ 47,5 - (1,5 X 9,5)
= 47,5 > X ≥ 33,25
4) Rendah =  X < Mi – 1,5.SDi
=  X < 48 - (1,5 X 9,5)
=  X < 33,25
3. Variabel Administrasi Pendidikan
a. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi)
1) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = ½ (Xmax + Xmin)
=  ½ ( 80 + 20)
= 50
2) Standar Deviasi Ideal (SDi) =  1/6 ( Xmax - Xmin )
=  1/6 ( 80 - 20)
= 10
b. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan:
1) Tinggi =  X ≥ Mi + 1,5.SDi
=  X ≥ 50 + (1,5 X 10)
=  X ≥ 65
2) Cukup =  Mi + 1,5.SDi > X ≥ Mi
= 50 + (1,5 X 10) > X ≥ 50
= 65 > X ≥ 50
3) Kurang =  Mi > X ≥ Mi – 1,5.SDi
= 50 > X ≥ 50 - (1,5 X 10)
= 50 > X ≥ 35
4) Rendah =  X < Mi – 1,5.SDi
=  X < 50 - (1,5 X 10)
=  X < 35
LAMPIRAN 16. UJI PRASYARAT
1. Uji Normalitas
Test Statistics
25.325 30.205 41.940 30.711
26 35 33 21
.501 .699 .137 .079
Chi-Squarea,b,c,d
df
Asymp. Sig.
Program
Training (X1)
Metode
Pembelajaran
(X2)
Administrasi
Pendidikan
(X3)
Kompetensi
Siswa (Y)
27 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum
expected cell frequency is 3.1.
a.
36 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum
expected cell frequency is 2.3.
b.
34 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum
expected cell frequency is 2.4.
c.
22 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum
expected cell frequency is 3.8.
d.
2. Uji Multikolinieritas
Coefficientsa
65.630 1.677 39.141 .000
.116 .030 .355 3.809 .000 .886 1.129
.051 .023 .218 2.209 .030 .789 1.267
.066 .024 .272 2.805 .006 .821 1.217
(Constant)
Program Training (X1)
Metode Pembelajaran
(X2)
Administrasi
Pendidikan (X3)
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: Kompetensi Siswa (Y)a.
3. Uji Heteroskedastisitas
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Dependent Variable: Kompetensi Siswa (Y)
Partial Regression Plot
Lampiran 17. Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Hipotesis 1
X1 Y
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 74.744 1.003 74.507 .000
Program_Training .097 .023 .430 4.289 .000 1.000 1.000
a. Dependent Variable: Kompetensi
2. Pengujian Hipotesis 2
X2 Y
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .430a .185 .175 1.59199
a. Predictors: (Constant), Program_Training
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square Std. Error of the Estimate
1 .425a .181 .171 1.59598
a. Predictors: (Constant), Metode_Pembelajaran
3. Pengujian Hipotesis 3
X3 Y
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .470a .221 .211 1.55699
a. Predictors: (Constant), Administrasi_Pendidikan
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 75.273 .894 84.231 .000
Metode_Pembelajara
n
.068 .016 .425 4.231 .000 1.000 1.000
a. Dependent Variable: Kompetensi
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 74.187 1.016 73.027 .000
Administrasi_Pendidika
n
.080 .017 .470 4.787 .000 1.000 1.000
a. Dependent Variable: Kompetensi
4. Pengujian Hipotesis 4
X1,2,3 Y
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 90.797 3 30.266 14.840 .000a
Residual 161.116 79 2.039
Total 251.913 82
a. Predictors: (Constant), Administrasi_Pendidikan, Program_Training, Metode_Pembelajaran
b. Dependent Variable: Kompetensi
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .600a .360 .336 1.42809
a. Predictors: (Constant), Administrasi_Pendidikan, Program_Training,
Metode_Pembelajaran
Lampiran 18. Daftar Reviewer
Lampiran 19. Surat Keterangan Validasi
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Lampiran 19. Surat Keterangan Pembimbing

Lampiran 20. Surat Keterangan Ujian
BAB I
Latar Belakang Masalah
Peningkatan pola hidup dan
kesejahteraan
Peningkatan kualitas pendidikan
Kualitas pembelajaran di sekolah (Guru,
murid, proses, lingkungan, sarana&pra
sarana, waktu
Mutu pendidikan SMK
Kompetensi Mata pelajaran produktif
Program training
Metode pembelajaran
Administrasi pendidikan
Identifikasi Masalah
Kualitas SDM rendah
Mutu Pendidikan SMK belum meningkat
Kompetensi lulusan SMK tidak memnuhi tuntutan kerja
Lulusan SMK, pengangguran teratas
Pembelajaran produktif belum mampu
meningkatkan keterampilan,
pengetahuan, sikap
Training sangat jarang dilakukan
Training tidak berdasar permasalahan siswa
Metode pembelajaran guru tidak
memperhatikan landasan dan dasar
pemilihan
Metode pembelajaran monoton
Administrasi pendidikan tidak
berlandaskan pengembangan personil,
khususnya siswa
Batasan Masalah
Training, metode pembelajaran,
administrasi pendidikan faktor pengaruh
kompetensi
Program training
landasan, desain, tujuan dan manfaat
Metode pembelajaran
dasar pemilihan, prinsip, manfaat dan jenis
Administrasi pendidikan
bidang kependidikan, personil, alat dan keuangan
bimbingan belajar
kegiatan belajar
ekstrakurikuler
penilaian
agenda semester
Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh program training
terhadap kompetensi
Bagaimana pengaruh metode
pembelajaran terhadap kompetensi
Bagaimana pengaruh administrasi
pendidikan terhadap kompetensi
Bagaimana pengaruh Program Training,
Metode Pembelajaran, Administrasi
Pendidikan terhadap kompetensi
Tujuan Penelitian
Menegetahui pengaruh program training
terhadap kompetensi
Mengetahui pengaruh metode
pembelajaran terhadap kompetensi
Mengetahui pengaruh administrasi
pendidikan terhadap komtensi
Mengetahui pengaruh program training,
metode pembelajaran dan administrasi
pendidikan secara bersama terhadap
kompetensi
ManfaatPraktis
Menegetahui pengaruh program training,
metode pembelajaran, administrasi
pendidikan sebagai pertimbangan
peningkatan kompetensi
Evaluasi meningkatkan kompetensi di
mata pelajaran produktif
Masukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran
Evaluasi meningkatkan pelayanan
administrasi pendidikan bagi siswa
Teoritis
Menambah kajian dalam bidang ilmu pengetahuan
Refrensi peneliti selanjutnya yang sejenis
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BAB II
SMK 1 Sedayu
TITL
Otomotif
Komputer Jaringan
Pengelasan
Gambar dan Bangunan
Permesinan
Mata Pelajaran Produktif
Deskripsi
Permen 22 Tahun 2006
Dasar Kompetensi Kejuruan
Kompetensi Kejuruan
Mata Pelajaran Produktif di SMK 1 Sedayu
DKK
Menganalisis rang. listrik
Menggunnakan hasil pengukuran
Menafsirkan gambar teknik listrik
Mekanik dasar
Menerapkan K3
KK
Memahami dasar elektronika
Memahami pengukuran komp. elektronika
Merawat peralatan rumah tangga list.
Memperbaiki peralatan rumah tangga list.
Memasang instalasi penerangan list.
bangunan sederhana
Memasang instalasi penerangan list.
bangunan bertingkat
Memperbaiki motor listrik
Teori Prosser Efektifitas SMK
Lingkungan Belajar
Pemeblajaran praktik
Kemampuan intelektual
Kemampuan diri
Potensi belajar
Kebiasaan kerja
Pengalaman guru
Kemampuan awal
Tuntutan pasar kerja
Pengalaman industri
Pengalaman pelatihan
Kecakapan vokasional
Program training
Metode pembelajaran
Administrasi pendidikan
Biaya pendidikan
Program Training
Deskripsi
Kegiatan untuk meningkatkan kompetensi
pada pekerjaan yang sedang dan akan
segera ditangani (Laird : 1974)
Training prepares people to do their
present job ( Wether & Kheit : 1997)
Pemberian keterampilan khusus ( Nawawi : 2003)
Peningkatan bakat (Instruksi Presiden
No.15 Th 1974)
Pengetahuan dan keterampilan praktis
(Fluitman : 2000)
Pemecahan permasalahan/ terapi
(Veithzal rivai: 2004: 226)
Program pengembangan sikap kerja
terstandarkan (Saleh Marzuki: 1992)
Peningkatan kualitas kerja& produktivitas (Moekijat: 2010)
Mempunyai tuuan yang jelas berdasarkan
kebutuhan siswa (Diana: 2002)
Manfaat (Saleh Marzuki: 1992) & Tujuan
(Sarbiran: 2004)
memperbaiki kinerja siswa
mengajarkan keterampilan
mengajarkan K3
meningkatkan keterampilan
meningkatkan pengetahuan
mengembangkan sikap kerja positif,
bertanggung jawab
Desain (Hollenbeck: 2002)
estimasi kebutuhan
suasana kondusif
adanya transfer
perencanaan evaluasi
metode pelatihan
evaluasi
Landasan (Boydel: 1980)
perbedaan individu
analisis pekerjaan
motivasi
metode pelatihan
Prinsip (Wentling: 1992)
pemilihan tema
prinsip pelaksanaan
prinsip evaluasi
Training di SMK 1 Sedayu
Umum
kepengurusan OSIS
AMT
pengabdian masyarakat
Khusus
preparasi peralatan list
pembekalan sistem kerja industri
Metode Pembelajaran
Deskriptif
cara yang diterapkan dalam pembelajaran
agar peserta idik memahami materi ajar
(Nasikh: 2010)
cara penyajian materi pelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran (Sutikno:
2009)
Dasar pemilihan (Fathurrahman: 2007)
Tujuan pembelajaran
Peserta didik
Materi
Alokasi waktu
Fasilitas
Situasi belajar
Prinsip (Bachri: 2008)
belajar mandiri
hukum pembelajaran
berawal dari pengalaman siswa
teori dan praktik terpadu
perbedaan individual
merangsang kemampuan berfikir&nalar
memperhatikan psikologi perkembangan
memberi pengalaman belajar
Jenis-jenis
Metode ceramah
cara penyampaian materi dengan lisan
(Ramayulis: 2008)
Metode diskusi
tukar menukar informasi (Ramayulis: 2008)
menghadapkan siswa pada
permasalahan secara langsung (Yamin:
2007)
Metode pemberian tugas
prose belajar dengan memberi
permasalahan/ tugas kepada siswa dan
kemudian dipertanggung jawabkan
kepada guru (Daradjat: 2007)
Metode demonstrasi
mengajar dengan memperagakan
(Fathurrahman&Sobry: 2007)
Administrasi Pendidikan
Deskriptif
alat mempermudah pekerjaan (Rifai: 1982)
pengkoordinasian kegiatan yang saling
tergantung (Sutisna: 1983)
usaha kerja sam sejumlah orang
(Nawawi: 2003)
pemanfaatan fasilitas baik personil,
materil, spiritual untuk tujuan pendidikan
(Engkoswara: 1999)
administrasi pendidikan kejuruan harus
sesuai dengan karakteristik sekolah
(Castetter: 2001)
adminsitrasi sekolah kejuruan berjalin
baik apabila terjalin komunikasi antar
warga sekolah (Guthrie&Rodney: 1991)
administrasi mengutamakan kepentingan
konsumen/ siswa (Vladimir: 2000)
Bidang administrasi (Liang Gie: 1979)
kependidikan
kurikulum, metode mengajar, evaluasi
serta bimbingan
personilguru, pegawai, murid
kegiatan belajar oleh siswa, mengajar
oleh guru, penilaian oleh guru
alat dan keuanganalat pembantu kegiatan belajar
alat pelajaran, buku, gedung, ruang belajar
Kompetensi
berpengetahuan, memahami ilmu sesuai
bidang (Osborne: 1992)
perpaduan pengetahuan& kemampuan
(Hall&Jones: 1986)
pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan yang menjadi bagian diri (Mc
Ashan: 1990)
keterampilan& kualifikasi kemampuan
dalam 3 ranah afektif, kognitif dan
psikomotor (Semeijn: 2004)
BAB II_Mindmap (2).mmap - 12/17/2013 -
BAB III
Desain Penelitian
Eksperimen
Eksperimen sederhana
Quasi Eksperimen
Eksperimen Riel
Non Eksperimen
Deskriptif
Expost facto
Tindakan Kelas
Evaluasi
Pengembangan R & D
Kualitatif
Campuran
Tempat & Waktu
SMK 1 Sedayu
16 September 2013 sampai tanggal 16 Oktober 2013
Tata Hubung Variabel
X1--------Y
X2 ------- Y
X3 -------- Y
X1,X2,X3 --------- Y
Populasi dan Sampel
105
Kelas A = 34 orang
Kelas B = 36 orang
Kelas C = 35 orang
Teknik Sampling
Probability
Simple Random Sampling Slovin (83 Siswa)
Propotionate Stratified Random Sampling
Dispropotionate Stratified Random Sampling
Area Sampling
Non Probability
Sampling Sistematis
Sampling Kuota
Sampling Aksidental
Purposive Sampling
Sampling Jenuh
SnowBall Sampling
Definisi Operasional
Program Training
Mempunyai landasan, desain, prinsip, manfaat
dan tujuan yang jelas
Kegiatan yang dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan
Bersifat praktis bukan teoritis
Metode
Pembelajaran
Cara menyampaikan materi ajar
Manfaat ketepatan metode pembelajaran
Berlandaskan dasar dan prinsip dalam
pemilihan metode pembelajaran
Administrasi Pendidikan
alat bantu untuk mencapai tujuan pendidikan
Bidang Kependidikan
Bidang Personil
Bidang alat dan keuangan
Kompetensi
Ranah kognitif, psikomotorik, afektif
dalam mata pelajaran produktif sudah
mencakup pembelajaran praktik siswa
Kemampuan, keterampilan, kreativitas,
pengetahuan dan sikap
Metode Pengumpulan Data
Angket
Variabel X1, X2,X3
Dokumentasi
Variabel Y
Pengujian Instrumen
Validitas
Membuat instrumenkajian teori yang relevan
Variabel, Aspek, Indikator, Item, Jumlah
Expert Judgment
Uji Instrumen
Reabilitas
Alpha Cronbach
>0,7
Metode Analisis
Deskriptif
Rerata
Modus
Media
Simpangan Baku
Kecendrungan
Interval
Skor Minimum & maksimum
Inferensial
Non Parametrik
Uji hubungan
Uji Beda
Parametrik
uji Prasyarat
Normalitas
Multikolinieritas
Heteroskedastisitas
Uji Hipotesis
Uji t
AnovaInterval/Rasio >2
Pearson
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BAB IV
Deskriptif Data
Program Training
31,33% tinggi
45,78% cukup
22,89% kurang
Metode Pembelajaran
26,51% tinggi
45,78% cukup
26,51% kurang
1,20% rendah
Administrasi Pendidikan
38,55% tinggi
45,78% cukup
15,66% kurang
Kompetensi
97,59% kompeten
2,41% belum kompeten
Pengujian persyaratan analisis
Uji Normalitas
Chi Square taraf signifikansi> 0,005
Program training = 0,501
Metode pembelajaran = 0,699
Administrasi pendidikan = 0,137
Kompetensi = 0,827
Uji Multikolinieritas
Tidak terjadi
VIF < 10
Program training 1,129
Metode pembelajaran 1,267
Administrasi pendidikan 1,217
TOL > 0,10
Program training 0,886
Metode pembelajaran 0,789
Administrasi pendidikan 0,821
Uji Heteroskedastisitas
Pengujian Hipotesis
Hipotesis 1
terdapat pengaruh antara program
training terhadap kompetensi
Ha diterima Nilai t hitung> t tabel dan sig <0,05
nilai t hitung=4,289>1,99 dan sig 0,00 Koef determinasi= 0,43
Ho diterima Nilai t hitung< t tabel dan sig > 0,05
Hipotesis 2
terdapat pengaruh antara metode
pembelajaran terhadap kompetensi
Ha diterima Nilai t hitung> t tabel dan sig< 0,05
nilai t hitung= 4,231> 1,99 dan sig= 0,00 koefdeterminasi= 0,425
Ho diterima Nilai t hitung< t tabel dan sig> 0,05
Hipotesis 3
terdapat pengaruh antara administrasi
pendidikan terhadap kompetensi
Ha diterima Nilai t hitung> t tabel dan sig< 0,05
nilai t hitung= 4,787> 1,99 dan sig= 0,00 koef determinasi= 0,47
Ho diterima Nilai t hitung< t tabel dan sig> 0,05
Hipotesis 4
terdapat pengaruh antara program
training, metode pembelajaran dan
administrasi pendidikan terhadap
kompetensi siswa
Ha diterima Nilai F hitung> F tabel an sig< 0,05
Nilai F= 14,84> 2,72 dan sig= 0,00 koef determinasi= 0,60
Ho diterima Nilai F hitung< F tabel dan sig > 0,05
Pembahasan
Hipotesis 1
program training berpengaruh terhadap
kompetensi sebesar 43% (di bawah 50%)
pengadaan training jarang dilakukan
Anggapan pembelajaran sekaligus
sebagai training bagi siswa sehingga
dirasakan cukup oleh pihak sekolah
kurangnya perhatian terhadap
permasalahan siswa
uasaha yang perlu dilakuakn agar
terdapat pengaruh yang signifikan antara
program training terhadap kompetensi
pengadaan pelatihan sesuai bidang
keahlian siswa
mengidentifikasi permasalahan siswa
sebagai landasan pelatihan
pelatihan harus mampu memberikan
manfaat bagi siswa
Hipotesis 2
metode pembelajaran berpengaruh
terhadap kompetensi sebesar 42,5 % di
bawah 50%
kurang inovatif dan kreatif dalam
menentukan metode pembelajaran
siswa jenuh dan bosan dengan metode
pembelajaran guru
guru kurang mampu memanfaatkan
fasilitas sebagai alat bantu mengajar
metode ajar terkadang tidak relevan dengan materi
usaha untuk meningkatkan pengaruh
metode pembelajaran terhadap
kompetensi
guru harus inovatif dalam memilih metode
pembelajaran agar tidak monoton
guru memperhatikan karakteristik siswa
dan karakteristik materi pelajaran
metode harus mempermudah
pemahaman siswa
metode harus mempehatikan
pengalaman siswa sebagai kegiatan awal
pembelajaran
memperhatikan kemampuan awal siswa
untuk ditindak lanjuti
Hipotesis 3
administrasi pendidikan berpengaruh
terhadap kompetensi sebesar 47% di
bawah 50%
perencanaan, pengelolaan, dan
pengadan sistem pendidikan tidak
dilandaskan pada peningkatan potensial
personil siswa
usaha yang dapat dilakukan agar
administrasi pendidikan berpengaruh
signifikan terhadap kompetensi
merencanakan, mengadakan dan
mengelola sistem pendidikn sesuai
kebutuhan siswa
pelaksanaan administrasi yang fleksibel
berlandaskan kebutuhan siswa
Hipotesis 4
program training, metode pembelajaran
dan adm,inistrasi pendidikan berpengaruh
terhadap kompetensi sebesar 60% di
atas 50 %
-  -
BAB V
Simpulan
terdapat pengaruh yang signifikan antara
program training terhadap kompetensi
sebesar 43%
terdapat pengaruh signifikan antara
metode pembelajaran terhadap
kompetensi sebesar 42,5 %
terdapat pengaruh signifikan antara
administrasi pendidikan terhadap
kometensi sebesar 47 %
terdapat pengaruh antara program
training, metode pembelajaran dan
administrasi pendidikan terhadap
kompetensi sebesar 60%
Implikasi
program training berpengaruh terhadap
kompetensi sehingga dapat dijadikan
acuan untuk meningkatkan kompetensi
siswa yang sudah mendapat pelatihan
mempunyai wawasan bertambah tentang
keahlian tertentu
metode pembelajaran guru berpengaruh
terhadap hasil kompetensi, sehingga
metode pembelajaran dijadikan acuan
peningkatan kompetensi
metode harus sesuai dengan karakteristik siswa
administrasi pendidikan berpengaruh
terhadap kompetensi, sehingga
pelaksanaan harus sesuai kebutuhan
siswa
Keterbatasan
data yang digunakan angket dan subjek
siswa, memungkinkan adanya kondisi
yang kurang sesuai
penelitian hanya pada satu sekolah saja,
sehingga hasil penelitian akan berbeda di
sekolah lain
penelitian pada kelas XII saja sehingga
dirasakan kurang mewakili keseluruhan
siswa TITL
Saran
Guru
Kegiatan belajar mengajar harus
berlandaskan pada kebutuhan dan
permasalahan siswa
pelatihan ataupun pembelajaran
menekankan pada keaktifan siswa
Siswa
lebih mengembangkan motivasi, rasa
keingintahuan daya tarik terhadap
pelajaran
lebih aktif dalam pembelajaran
peneliti lain
meneliti faktor-faktor lain selain program
training, metode pembelajaran dan
administrasi pendidikan yang
mempengaruhi kompetensi siswa
-  -
